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Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-
Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.t

(Q. S. 29 {Al-'Ankabut}: 62)

1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2014), him. 403.
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ABSTRAK

Lembaga PPPA Daarul Qur’an setiap datangnya bulan Ramadhan, selalu
merekrut seorang relawan. Realitanya dalam pelaksananan perjanjian relawan yang
mestinya dalam persetujuan awal menggunakan akad kafalah, tetapi implementasinya
menggunakan akad ijarah, dengan sistem dari lembaga PPPA Daarul Qur’an
memeberikan pekerjaan kepada relawan dan relawan mengerjakannya, serta setelah
akhir pekerjaan atau akhir bulan para relawan mendapatkan upah sesuai dengan
Kinerjannya masing-masing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan implementasi akad
kafalah di lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang, karena dalam teori yang
ada, kafalah yang di maksud adalah penanggungan yang diberikan oleh kafil kepada
pihak ketiga atas piutang yang dikeluarkan oleh pihak kedua. Bukan memberikan
pekerjaan dan ada hal upah didalamnya. Karenanya penulis ingin menelaah
permasalahan menarik untuk bahan penelitian dengan beberapa pertanyaan, tentang,
bagaimana implementasi dan pelaksanaanan akad kafalah dalam lembaga PPPA
Daarul Qur’an Cabang Semarang?, Serta dalam keabsahan dasar hukum penuli juga
meneliti tentang, bagaimana tinjauan hukum Islam dalam implementasi akad kafalah
di lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan di
lapangan atau lingkungan masyarakat dengan observasi dan dipadukan dengan teori
yang ada, atau disebut juga jenis penelitian ini penelitian kualitatif. Pengumpulan data
berupa data primer yang dilakukan dengan metode wawancara staff lembaga, ustad dan
para relawan Ramadhan di lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang.
Sedangkan data sekunder berupa dokumen, buku-buku dan karya ilmiah yang berkaitan
dengan teori akad kafalah dan akad ijarah. Data-data tersebut kemudian dianalisis
menggunakan analisis desktiptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
membuat gambaran dan kemudian menganalisis permasalahan yang di kemukakan dari
hasil wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui, pertama, pelaksanaan akad kafalah
pada lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang tidak sah menurut Fatwa DSN
MUI No: 11/DSN-MUI/IV/2000 dan literatur hukum Islam (muamalah). tentang rukun
dan syarat akad kafalah. Di sebabkan pihak PPPA Daarul Qur’an tidak ada
trasnparansi mengenai pihak-pihak yang terlibat pada perjanjian relawan. Kedua,
Menurut hasil analisis hukum Islam oleh peneliti, tentang implementasi perjanjian
relawan di lembaga PPPA Daarul Qur’an menggunakan akad ijarah bukan akad
kafalah. Disebabkan beberapa pengakuan responden mengenai implementasi
perjanjian relawan, mengakui adanya upah-mengupah dari lembaga, serta pemberian
perkerjaan untuk diselesaikan para relawan dan diberikan upah diakhir menyelesaikan
agenda bulan Ramadhan. Menurut hukum Islam mengenai pelaksanaan yang
dijelaskan responden diatas termasuk dalam ketentuan akad 7jarah.

Kata kunci: Akad kafalah, relawan, PPPA Daarul Qur’an, hukum Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Memasuki awal Ramadhan, banyak sekali badan amil zakat yang
membuka perekrutan seorang relawan, salah satunya di lembaga PPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang. Setelah pengumuman relawan yang lulus seleksi,
para relawan dibekali pengetahuan seputar materi yang ada di Lembaga Amil
Zakat (LAZ). Selajutnya dirapat perdana, para relawan melakukan perjanjian
yang disepakati, antara relawan dan pihak PPPA Daarul Qur’an, yakni
menggunakan kontrak akad kafalah (pihak PPPA memberikan penanggungan
terhadap Relawan di akhir bulan). Selain pembahasan kontrak relawan, pihak
PPPA Daarul Qur’an menjelaskan kewajiban para relawan.

Selama pelaksanaan perjanjian, para relawan mengamati dan mejalankan
tugas yang diberikan oleh lembaga, dalam akhir pelaksanaan beberapa relawan
menyadari adanya ketidak sesuaian akad kafalah untuk perjanjian relawan,
melainkan pahamnya beberapa relawan implementasinya mengrucut ke prinsip
akad 7jarah. Yakni para relawan mengerjakan perkerjaan dan pada akhir bulan
relawan mendapatkan fee sesuai kadar kira perkerjaan yang sudah diselesaikan.

Pengakuan dari karyawan PPPA Daarul Qur’an yang terkait mendapatkan
katfalah yakni bermaksud selama pelaksanaan relawan dan sampai kontrak

selesai seorang yang menjadi relawan di lembaga PPPA Daarul Qur’an itu



mendapatkan tanggungan berupa Kkesehatan dan trasportasi selama
menjalankan agenda yang dirancang oleh lembaga PPPA Daarul Qur’an. Serta
mendapatkan tanggungan di akhir pelaksanaan relawan berupa fee yang
besarannya tergantung radar penyelesaian relawan tersebut menyelesaikannya,
sehingga dalam pandangan penulis hal itu sama saja fee yang diberikan lembaga
atas kerja yang sudah di kerjakannya.

Bedasarkan pemaparan tentang sedemikian rupa kejadian fakta praktek
akad kafalah di PPPA Daarul Qur’an, ada hal yang tidak sesuai menurut teori
yang ada dalam akad kafalah di panduan buku figih muamalah maupun Fatwa
MUI. Sehingga perlu adanya pengetahuan atau pun penjelasan sedikit
mengenai teori akad yang terkait dengan perjanjian. Adapun sedikit teori akad
kafalah bisa dipahami diberbagai sumber yang ada, diantarnya yang ada
dibawah ini.

Akad kafalah menurut bahasa berarti al-doman (jaminan), hamalah (
beban) dan za’amah (Tanggungan), sedangkan menurut istilah kafalah
sebagaimana dijelaskan oleh madzhab Syafi’i bahwa kafalah adalah akad yang
menetapkan iltizam hak yang tetap pada tanggungan (beban) yang lain atau
menghadirkan zat benda yang dibebankan atau menghadirkan badan oleh orang

yang berhak menghadirkannya.?

2Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 188.



Penjelasan akad kafalah yang sudah menjadi pedoman umat Islam yakni
di buku fatwa MUI. Termaktub di fatwa DSN MUI No. 11/DSN-MUI/IV/2000
tentang kafalah seperti dijelaskan di bagian ketentuan umum. Pertama, bahwa
dalam rangka menjalankan usahanya, seseorang sering memerlukan
penjaminan dari pihak lain melalui akad kafalah, yaitu jaminan yang diberikan
oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak
kedua atau yang ditanggung (makfuul ‘anhu, ashil). Kedua, bahwa untuk
memenuhi kebutuhan usaha tersebut, Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
berkewajiban untuk menyediakan satu skema penjaminan (kafalah) yang
berdasarkan prinsip-prinsip syar’iah. Ketiga, bahwa agar kegiatan kafalah
tersebut dilakukan sesuai dengan ajaran Islam, DSN memandang perlu
menetapkan fatwa tentang kafa/ah untuk di jadikan pedoman oleh LKS.?

Problem di dalam lembaga PPPA Daarul Qur’an, yaitu terkait pemakaian
akad yang di jadikan perjanjian antara lembaga dengan relawan. Dalam artian
adanya ketidak sesuaian antara teori dan pelaksanaannya (akad kafalah),
sehingga dianggap perlu adanya penelitian lebih lanjut, untuk memberikan
pengetahuan kepada pihak PPPA Daarul Qur’an dan para relawan, Sehingga
dapat disimpulkan akad apa yang digunakan dalam perjanjian relawan. Perihal

pengimplementasian akad yang dilaksanakan oleh lembaga PPPA Daarul

3M. Ichwan Sam dkk, Himpunan Fatwa Keuangan Syari’ah Dewan Syari’ah Nasional MUI,
(Penerbit Erlangga, 2014), him. 103.



Qur’an Cabang Semarang, belum memenuhi persyaratan dalam akad kafalah.
Sehingga dalam menyelenggarakannya perlu penelitian untuk menyesuaikan
akad yang tepat dalam pelaksanaan relawan. Maka dengan itu penulis akan
membuat penelitian sekripsi dengan judul: ” Implementasi Akad Kafalah
dalam Praktek Perjanjian Relawan Ramadhan di Lembaga Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Cabang

Semarang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran permasalahan di atas, setidaknya ada dua
pembahasan yang akan penulis bahas:
1. Bagaimana Implementasi dan Pelaksanaan Akad Kafalah dalam Lembaga
PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam dalam Implementasi Akad Kafalah di

lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang?.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah:
1. Tujuan formal
Tujuan penelitian ini untuk memenuhi dan melengkapi salah satu

persyaratan dalam menyelesaikan studi pada strata satu (S-1) pada progam



studi Hukum Ekonomi Syari’ah di Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Walisong Semarang.
2. Tujuan funguisional
a. Penelitian ini untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang menyebakan
PPPA Daarul Qur’an menggunakan akad kafa/ah dalam perjanjian
relawan Ramadhan.
b. Mengetahui Tinjauan Hukum Islam dalam implementasi dan pelaksanaan
akad kafalah.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis.

Pelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap dunia
akademik, sehinga dapat menjadi referensi dalam prodi hukum ekonomi
syari’ah yang berhubungan dengan Relawan, terkhusus dari aspek akad yang
digunakan relawan di lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang.
Tidak hanya itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
intelektual bagi para pihak yang ingin meneliti lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis
1) Manfaat penelitian ini untuk mengetahui kemampuan peneliti dalam
menerapkan ilmu yang telah diperoleh di UIN Walisongo Semarang

dengan pola pikir yang dinamis.



2) Manfaat penelitian ini untuk memberi jawaban atas permasalahan yang

diteliti.

E. Telaah Pustaka
Penelitian dan kajian tentang akad kafalah dalam kerelawanan pada
dasarnya telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti, tapi peneliti
sebelumnya sebagian hanya fokus pada ranah teori dan bersifat umum, serta
dalam obyek yang di teliti kebanyakan di lembaga keungan syariah, berbeda
dengan penelitian ini, yang fokus implementasiannya di Lembaga Amil Zakat
(LAZ). Oleh karena itu, agar tidak terjadi pengulangan penelitian dan duplikasi
penelitian, maka penulis memfokuskan terhadap teori dan praktik, yaitu
implikasi dari akad kafalah di perjanjian relawan Ramadhan, (lembaga PPPA
JI. Gedung Batu Utara V No.7 Ngemplak Simongan Kota Semarang).
Meskipun demikian, kajian dan penelitian sebelumnya masih penulis gunakan
sebagai bahan acuan dan pembanding dalam penelitian yang peneliti lakukan.
Ada beberapa hasil penelitian ilmiah memiliki relevansi terhadap
penelitian ini sebagai berikuit:
1. Rini Rizkiawati dkk: “Pentingnya Buku Panduan Bagi Volunteer Pada
Organisasi Sosial (Studi Kasus Pada Lembaga Rehabilitasi Odha dan
Konsumen Napza Rumah Cemara Kota Bandung)”, Jurnal, Bandung,

2017. Hasil penelitian tersebut fokus dalam pemahaman apa yang



dinamakan Relawan dan tugas dantanggung jawab yang harus
dilselesaikan sehingga dapat menjadi pegangan seorang relawan. Beda
dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti berhubungan dengan
relawan dan perjanjian yang seharusnya di implimentasikan dalam seorang
relawan.*

2. Wahyu Ary Nugroho: “Motif Relawan Kemanusiaan Rumah Zakat Cabang
Depok™, Sekripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2011. Hasil penelitian
tersebut menjelaskan bahwa motif-motif yang menyebabkan menjadi
relawan pada lembaga pemberdayaan ekonomi umat.® Sedangkan
penelitian yang hendak penulis teliti mengenai akad yang benar dalam
perjanjian relawan ramadhan di lembaga Program Pembibitan Penghafal
Al-Quran (PPPA) Daarul Qur’an Cabang Semarang.

3. Sry Lestari Dewi: “Peran Relawan dalam Penghimpunan Dana Zakat,
Infak, dan Shadagah di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Inisiatif Zakat
Indonesia (IZI) Perwakilan Riau”, Sekripsi, Riau, UIN Sultan Syarif Kasim
Riau, 2019. Hasil penelitian menjelaskan bahwa memang peran relawan di
LAZ 1ZI perwakilam Riau masih bersifat kontribusi, akan tetapi sangat

membantu lembaga dalam melakukan kegiatan-kegiatan lembaga. Hal

4 Rini Rizkiawati dkk, Jurnal: “Pentingnya Buku Panduan Bagi Volunteer Pada Organisasi
Sosial (Studi Kasus Pada Lembaga Rehabilitasi Odha dan Konsumen Napza Rumah Cemara Kota
Bandung)”, (Bandung: : Universtas Pajajaran 2017).

> Wahyu Ary Nugroho, Skripsi: “Motif Relawan Kemanusiaan Rumah Zakat Cabang Depok”,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011).



tersebut seudah adanya kerjasama antara relawan dan lembaga, tetapi
dilihat dari akad yang diperjanjikan dalam relwan belum dijelaskan
mengguanakan akad seperti apa, sehingga dalam membantu masih belum
ada kejelasan keterikatan dari kedua belah pihak.® sehingga penelitian
tersebut menganalisis peran relwan dalam lembaga amil zakat, sedangkan
penulis akan meneliti tetang akad relawan yang diselenggarakan PPPA
Daarul Qur’an Cabang semarang diwaktu Ramadhan.

4. Putri Amalia Zain: ”Peran Relwan Sosial dalam Mendampingi Anak Asuh,
(studi kasus pada komunitas Coin A Chance Yogyakarta)”, Sekripsi,
Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2018. Penelitian tersebut menjelaskan
makna sukarelawan bagi relawan diperoleh dari pengalaman serta motif
dari masing-masing indivisu relawan baik sebelum maupun setelah
bergabung menjadi relawan di organisasi atau kelembagaan dengan
komktmen vyang diberikan.” Berbeda degan penulis teliti yang
memfokuskan dalam Implementasi Akad Relawan yang tidak sesuai
dengan relitanya seperti mengerucun ketentuan yang berbeda dengan
perjanjian diawal akad. Sehingga kedepannya bisa sebagai rujukan

sebenarnya akad apa yang digunakan dalam relawan.

6 Sry Lestari Dewi, Skripsi: “Peran Relawan dalam Penghimpunan Dana Zakat, Infak, dan
Shadaqah di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau”, (Riau: UIN
Sultan Syarif Kasim, 2019).

" Putri Amalia Zain: “Peran Relawan Sosial dalam Mendampingi Anak Asuh, (stadi kasus pada
komunitas Coin A Chance Yogyakarta)”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga: 2019).



Meskipun sudah bayak yang membahas tentang Relawan, khusunya
perihal peran relawan dalam menjalankan tindakan sebagai seorang relawan,
tapi ada perbedaan pembahasan dengan bentuk penelitian secara spesifik. Dari
pembahsan skripsi di atas secara umum membahas perihal peran dan evektifitas
seorang relawan dalam menjalankan tanggungjawabnya sebagai seorang
relawan dalam lembaga amil zakat atau organisasi sosial. Sedangkan, penulis
memfokuskan kajian akad yang seharusnya digunakan dalam relawan dan
implementasi akad kafalah yang di perjanjikan dalam awal akad pelaksanaan
relawan Ramadhan di lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Quran
(PPPA) Daarul Qur’an Cabang Semarang. Jadi, hemat penulis belum ada yang

mebahas perihal yang penulis paparkan.

F. Metode Penelian
Metode penelitian merupakan satu kesatuan dengan suatu penelitian.
Dengan menggunakan metode penelitian, maka seorang peneliti akan
mendapatkan hasil karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Metode
penelitian adalah teknik atau cara yang digunakan dalam penelitian.? Selain itu,
bisa untuk menjelaskan dan mengetahui hubugan pokok permasalahan, yakni
cara menggambarkan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama

untuk mencapai tujuan. Di antara metode yang digunakan penulis dalam

8 Nurul Qamar, dkk, Metode Penelitian Hukum Legal Research Methods, (Makasar: CV. Social
Politic Genius (SIGn), 2017), him. 7.
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penelitian kali ini yaitu di lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang.
harapanya bisa memenuhi kreteria kententuan dalam metode yang digunakan,
di antara metodenya adalah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni
penelitian yang dilakukan di lapangan atau dalam masyarakat, yang berarti
bahwa datanya diambil atau didapat dari lapangan atau masyarakat serta
dipadukan dengan teori yang ada dalam panduan Islam. Artinya jenis penelitian
ini bisa di namakan penelitian kualitatif.® Penelitian ini merupakan penelitian
yuridis-empiris yaitu fokus penelitian lebih kepada aspek-aspek hukum dalam
interaksi sosial pada Lembaga PPPA Daarul Qur’an, JI. Gedung Batu Utara V
No.7 Ngemplak Simongan Kota Semarang .
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan yuridis sosiologis.
Secara definisi, pendekatan yuridis sosiologis adalah pendekatan terhadap
hukum sebagai suatu norma atau kaidah, dan pendekatan terhadap masyarakat
yang di tinjau dari sisi realitas yang terjadi di lapangan.°
3. Sumber Data

Jenis-jenis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

21.

9 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), hal.

10 Suratman dan Pillips Dillah, Metode Penelitian Hukum, (Bandung; Alvabeta, 2015), hal. 229.
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a. Data primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
dari pihak pertama kepada pengumpul data yang biasanya melalui
wawancara.'’ Sumber data primer dalam penelitian ini, bisa berupa
tertulis dan tidak tertulis, diantaranya; hasil-hasil wawancara, dokumen
perjanjian, antara pengelola PPPA Daarul Qur’an maupun pihak
relawan Ramadhan, serta buku-buku yang di terbitkan oleh pihak
lembaga yang berkaitan dengan relawan dan perjanjiannya pada
Lembaga PPPA Daarul Qur’an JI. Gedung Batu Utara V No.7
Ngemplak Simongan Kota Semarang.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah suatu cara membaca, mempelajari dan
memahami dengan tersedianya sumber-sumber lainnya sebelum
penelitian dilakukan.!? Data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku-
buku yang terkait dengan objek penelitian, serta informasi tambahan
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam memahami pelaksanaan
akad kafalah pada Lembaga PPPA Daarul Qur’an, JI. Gedung Batu

Utara V No.7 Ngemplak Simongan Kota Semarang.

11 A Febriansyah. “Pedoman Penulisan Artikel”, Riset Akuntansi. Vol. VIII. No. 2. 2016, him.
23.
12 A Febriansyah. “Pedoman Penulisan Artikel”, Riset Akuntansi. Vol. VIII. No. 2. 2016, him.
23.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka metode
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Wawancara
Wawancara merupakan cara mencari data atau informasi melalui
interview secara langsung face to face yakni antara interviewer dengan
narasumber.r®> Dalam penelitian ini, peneliti merancang sistem
wawancaranya menggunakan metode yang tidak terstuktur, dalam
artian peneliti melakukan wawancara ngobrol santai dengan pengelola,
ustad, serta beberapa relawan di Lembaga PPPA Daarul Qur’an JI.
Gedung Batu Utara VV No.7 Ngemplak Simongan Kota Semarang.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi melalui
buku-buku, catatan, karya ilmiah, dan lain sebaginya.!* Sehingga
melalui metode ini, peneliti dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan
akad kafalah di Lembaga PPPA Daarul Qur’an Jl. Gedung Batu Utara

V No.7 Ngemplak Simongan Kota Semarang.

13 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012),
him. 152.

14 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012),
him. 160.
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c. Observasi

Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan yang
komplek, dimana peneliti melakukan pengamatan fenomena-fenomena
secara langsung di tempat yang hendak diselidiki oleh peneliti. Dalam
suatu penelitian.’® Dalam penelitian, peneliti pernah mengikuti atau bisa
dikatakan pelaku yang mersakan selama satu bulan di program relawan
Ramadhan ini, sehingga secara tidak langsung telah melakukan
observasi bagaimana proses perjanjian akad kafalah, serta mengamati
pelaksanaan perjanjian relawan dengan pihak pengelola Lembaga
PPPA JI. Gedung Batu Utara V No.7 Ngemplak Simongan Kota

Semarang.

5. Analisis data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan guna untuk mencari
informasi dan menata ulang secara sistematis dari hasil data yang didapatkan.
Baik itu dari hasil wawancara, dokumentasi dan kajian kepustakaan lainnya.
Sehingga dapat dipahami oleh khalayak luas dan menyajikannya sebagai
temuan ilmiah.'® Pada analisis ini, peneliti menggunakan dua cara, yakni teknik

analisis deskriptif kualitatif dan analisis hukum Islam.

15 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, Jilid 11, (Yogyakarta; Andi Opset, 1989), him. 136
6 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif; Telaah Positivistik, Rasionalistik,
phenomenologik, dan Realisme Metaphisik, (Yogyakarta; Rake Sarasin, 1991),hal. 183.
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a. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
membuat gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki dan kemudian dianalisis. Analisis data
tersebut menggunakan data primer dan data sekunder.” Dalam analisis
data, peneliti mengolah data yang didapat dari wawancara, dokumentasi
dan observasi untuk dapat menggambarkan bagaimana pelaksanaan
akad kafalah, selanjutnya dipadukan dengan teori yang sudah ada
mengenai akad kafalah yang sesungguhnya.

b. Analisis yang selanjutnya dengan menggunakan analisis hukum Islam
yaitu peneliti melihat secara langsung serta membandingkan pelasanaan
akad relwan yang digunakan oleh PPPA Daarul Qur’an dangan teori
yang terdapat pada agama Islam.

Adapun teknis penulisan skripsi ini, peneliti berpedoman pada “Buku
Pedoman Penulisan Skripsi-Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo
Semarang” yang telah disusun oleh team penulis Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Walisongo Semarang.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Guna mempermudah dalam pembahasan dan agar mudah diketahui

gambaran skripsi secara keseluruhan, maka penulis akan menjelaskan secara

17 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012),
him. 144,
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ringkas tentang sistematika penulisan skripsi ini. Adapun sistematika skrispsi

ini adala

h sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan

BAB Il :

BAB IlI

Penulis akan menjelaskan tentang latar belakang masalah yang
dibahas, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka
teori, telaah pustaka, dan metodologi penelitian, serta sistematika
penulisan skripsi.

Pembahasan Umum Tentang Teori

Penulis akan memaparkan tentang kafalah, yang meliputi:
pengertian kafalah, landasan hukum, rukun dan syarat kafalah serata
macam-macamnya, pengertian zjarah, landasan hukum, rukun dan
syarat serta macam-macamnya.
: Gambaran Umum Objek Penelitian

Penulis akan menjabarkan mengenai gambaran sedikit tentang
relawan serta Lembaga PPPA Jl. Gedung Batu Utara V No.7
Ngemplak Simongan Kota Semarang, yang meliputi: sejarah, profil
dan pelaksanaan akad kafalah dalam perjanjian relawan ramadhan,

serta struktur staf pegawaiannya.

BAB 1V : Menjelaskan Analisis teknik deskriptif dan Analisis Hukum Islam

berhubungan dengan Implementasi akad kafalah perjanjian dalam

akad relawan ramadan di Lembaga PPPA Daarul Qur’an Semarang.
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Peneliti akan menjelaskan faktor-faktor menggunakan akad
kafalah dalam perjanjian relawan, hak dan kewajiban relwan.
Selanjutnya, peneliti akan memaparkan dan mencari kesimpulan dari
akad seharusnya digunakan dalam relawan.

BAB V : Kesimpulan dan Saran, penutup.

Menjelaskan mengenai kesimpulan yang diimplementasikan

oleh lembaga PPPA Daarul Qur’an serta saran yang disampaikan

penulis untuk pelaksanaan kedepannya.



BAB 11
AKAD KAFALAH, DAN AKAD IJARAH
A. Konsep Dasar Akad Kafalah
1. Pengertian Akad Kafalah
Akad kafalah menurut bahasa berarti al-dhoman (jaminan), hamalah
(beban) dan za’amah (tanggungan).'® Sedangkan menurut istilah, kafalah
bisa berarti penggabungan tanggungan yang satu kepada yang lain tentang
hak yang saling menuntut. Atau bisa diibaratkan keharusan seseorang yang
dibolenkan bertindak untuk memenuhi hak yang diwajibkan atas
seseoranag, atau keharusannya untuk menghadirkan seorang kemuka
pengadilan (mahkamah).®
Menurut perspektif Madzhab Hanafi, kafalah itu memiliki dua ma’na,
yaitu Pertama, kafalah berarti menggabungkan dimmah kepada dimmah
yang lain dalam penagihan dengan jiwa, utang atau zat benda, dan Kedua,
katalah berarti menggabungkan dimmah yang lain dalam pokok (asal)
utang.?
Sedangkan dalam perspektif Madzhab Maliki, kafalah berarti orang

yang mempunyai hak mengerjakan tanggungan pemberi beban serta

18 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 187.
¥Abu Bakar Jabir El-Jazairi, Pola Hidup Muslim (Minhajul Muslim Mu’amalah), ( Bandung:

Remaja Rosdakarya, 1991), him. 95.
20 Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab Al-Figh ala al-Madzahib al-4rba’ah, (Bairut: Dar al-Fikr,

1996), him. 188.

17
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bebannya sendiri yang disatukan, baik menangguang pekerjaan yang
sesuai (sama) maupun pekerjaan yang berbeda. Madzhab Hambali
mengartikan kafalah dengan iltizam, sesuatu yang diwajibkan orang lain
serta kekekalan benda tersebut yang dibebankan atau iltizam orang yang
mempunyai hak menghadirkan dua harta (pemiliknya) kepada orang yang
mempunyai hak. Adapun Madzhab Syafi’i mengartikan kafalah dengan
akad yang menetapkan iltizam yang tetap pada tanggungan (beban) yang
lain atau menghadirkan zat benda yang dibebankan atau menghadirkan
badan oleh orang yang berhak menghadirkannya. Bedasarkan pengertian-
pengertian di atas, dapat ditarik pengertian atau definisi yang lebih
oprasional bahwa yang dimaksud dengan kafalah ialah menggabungkan
dua beban (tanggungan) dalam permintaan dan utang.?*

Sebenarnya penjelasan kafalah sudah diterangkan dalam fatwa DSN
MUI dengan No: 11/DSN/-MUI/IV/2000, menjelaskan poin-poin penting
mengenai akad kafalah. Pertama, bahwa dalam rangka menjalankan
usahanya, seseorang sering memerlukan penjaminan dari pihak lain
melalui akad kafalah, yaitu jaminan yang diberikan oleh penanggung
(kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau
yang ditanggung (makfuul ‘anhu, asil). Kedua, bahwa untuk memenuhi

kebutuhan usaha  tersebut, Lembaga Keuangan Syariah (LKS)

2lyadi Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Syariah, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015),

hal. 126-127.
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berkewajiban untuk menyediakan satu skema penjaminan (kafalah) yang
berdasarkan prinsip-prinsip syar’iah. Ketiga, bahwa agar kegiatan kafalah
tersebut dilakukan sesuai dengan ajaran Islam, DSN memandang perlu

menetapkan fatwa tentang kafz/ah untuk dijadikan pedoman oleh LKS.??

Perlu diperhatikan bahwa dengan ikut berhutangnya pihak penjamin,
sedangkan kewajiban terhutang tidak gugur, tidak berarti nilai hutang
tambah, dan pihak berpiutang diuntungkan. Tidak demikian, karna ia hanya
berhak menagih sesuai jumlah hutang, dari salah seorang diantara mereka.
Perlu juga diperhatikan bahwa boleh saja suatu hutang ditanggung oleh
lebih dari seorang, karna demikianlah ketentuan syara’. Sebaliknya
tidaklah boleh sesuatu menjadi jaminan atau nilai tukar dalam dua transaksi

atau lebih pada waktu yang bersamaan.?®

2. Dasar Hukum Akad Kafalah

Adapun penjelasan dasar hukum mengenai akad kafalah sudah
dijelaskan dibeberapa referensi diantaranya sebagai berikut:

a. Landasan Akad Kafalahyang diambil dari Al-Qur’an

22M. Ichwan Sam dkk, Himpunan Fatwa Keuangan Syari’ah Dewan Syari’ah Nasional MUI (
Penerbit Erlangga, 2014), him. 103.

M. Ridwan Basalamah dan Mohammad Rizal, Perbankan Syari’ah,(Malang:Empatdua
Media, 2018), him. 45.
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Bedasarkan terkandung dalam Al-qur’an diterangkan mengenai akad
kafalah yang dijadikan sebagai landasan bagi keabsahan kafalah adalah

surah Yusuf ayat 72 yang berbunyi:

BV e o s ot o o 5l ady o) pigls J5K5 106

Artinya: “Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja,

dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan

makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya”.(Q.S.
12[Yusuf]: 72).24

Ibnu Abbas menafsirkan kata za 7m dalam ayat ini dengan kafil yang

berarti penjamin. Al-Kalbai juga berpendapat senada, zaim sama dengan

kafil. Demikian juga dengan Ibnu Adil. %

b. Bedasarkan Hadist yang diriwayatkan Imam Bukhari:
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"Abu Ashim telah menceritakan kepada kami dari Yazid bin ‘Ubaid,
dari Salamah bin Al-dkwa’ r.a : “Sesunguhnya didatangkan kepada Nabi
SAW satu jenazah untuk beliau shalat, maka beliau bertanya : ‘4pakah dia
memiliki  utang?’ Mereka menjawab : ‘Tidak’. Lalu beliau
menshalatinya. Kemudian didantangkan satu jenazah yang lain dan beliau
bertanya: ‘Apakah dia memiliki utang?’. Mereka menjawab, ‘Ya'. Beliau
bersabda, ‘Shalatilah sahabat kalian!” Abu Qatadah berkata, ‘Utangnya

24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2014), him. 236.
S mam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016),

hal. 220-221.
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menjadi tanggunganku, wahai Rasulullah !’ Maka, beliau menshalatinya.”
(H.R. Bukhari).?®

Sepertihalnya Hadist Bukhari dibawah ini:
i oy Y S8 oedis 65 5 e s o) 1 2 s
360w o8 ¢ Gl ¥ 106 dog Ll ”sgﬁa@sfﬁ Gl 2
(o oy gl & iy b G ales ol \Lst,a:ﬁm =

z

“Ismail bin Zakaria telah menceritakan kepada kami, Ashim telah
menceritakan kami, dia berkata: Aku berkata kepada Anas bin Malik RA,
“Apakah telah sampai kepadamu bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda,
‘Tidak ada perjanjian dalam Isalam?’”Dia berkata, “Nabi Muhammad
SAW telah membuat perjanjian antara kaum Quraisy dan golongan Anshar
di rumahku ”(H.R. Bukhari).?’

c. Pendapat [jma’
Bedasarkan kitab subul al-Salam (3/6), al-Mabsuth (19/160), Mughni

al-Muhtaj (2/198), dan al-Mughni (4/534) dijelaskan bahwa.
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“Kaum muslim secara umum sepakat tentang bolehnya akad jaminan (al-

Dhaman) karena dibutuhkan manusia untuk menghilangkan kesulitan
(dharar) bagi yang beruntung.

[jma’ ulama juga membolehkan doman dalam muamalah karena

doman sangat diperlukan dalam waktu tertentu. Adakalanya orang

26 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, (Bairut: Dar al-Fikr, Pustaka Azzam, 2014), him. 455.

21bnu Hajar Al-Asqgalani, Fatkhul Baari, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010). HIm. 145.

28Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Malivah Akad Tabarru’, ( Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2017), him. 194.
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memerlukan modal dalam usaha dan untuk mendapatkan modal itu
biasanya harus ada jaminan dari seseorang yang dapat dipercaya. Adapun
dasar hukum kafalah menurut ijma’ ulama bahwa kaum muslimin telah ber
ijma’ atau sepakat atas perbolehan kafalah secara umum, karena keperluan
atau hajat manusia kepadanya untuk saling menolong serta untuk

menghindarkan atau menolak bahaya dari orang yang berutang.®

3. Rukun dan Syarat Kafalah

Menurut Mazhab Hanafi, rukun kafalah itu hanya satu, yaitu ijab dan
gobul. Sedangkan menurut yang lain, rukun kafalah adalah sebagai berikut:
a) Kafil, damin atau za’im, yaitu menjamin yang dimana ia disyaratkan
sudah baligh, berakal, tidak dicegah membelanjakan hartanya (mahjur) dan
dilakukan dengan kehendaknya sendiri.
b) Madmun lah, yaitu orang yang berpiutang, syaratnya ialah bahwa yang
berpiutang diketahui oleh orang yang menjamin. Madmun lah juga disebut
dengan mafkul lah, madmun lah di syaratkan dikenal oleh penjamin karena
manusia tidak sama dalam hal tuntutan, hal ini dilakukan demi kemudahan

dan kedisiplinan.

2Yadi Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Syari’ah, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015),
him. 128.
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C) Madmun ‘anhu atau makful ‘anhu (pihak yang dijamin) adalah orang
yang berutang atau pihak yang mempunyai tanggungan harta yang harus
dibayar, baik masih hidup maupun sudah mati.

d) Madmun bih atau makful bih (obyek yang dijamin) dapat diketahui dan
tetap keadaannya, baik sudah tetap maupun akan tetap.

e) Lafaz, yaitu ungkapan, baik mengguanakan lisan maupun tulisan yang
menunjukan adanya kehendak para pihak untuk melaksanakan kafalah.
Disyaratkan keadaan lafaz itu berarti menjamin, tidak digantungkan
kepada sesuatu dan tidak berarti sementara.*

Selain penjelasan syarat-syarat kafalah, menurut ijma menambahkan
beberapa ketentuan syarat tambahan yang perlu diperhatikan selama
pelaksanaan akad kafalah:

1) Dalam kafalah disyaratkan diketahuinya makful ‘anhu (yang dijamin),
khususnya dalam kafalah nafs (menghadirkan sesuatu).

2) Dalam kafalah harus ada kerelaan pihak kafil (orang yang akan
mempertanggungjawabkan).

3) Apabila seseorang akan menjamin dengan jaminan harta, kemudian
orang yang dijamin itu meninggal dunia, maka dia harus menjamin harta.

Akan tetapi jika dia menjamin dengan jasa dan menghadirkan sesuatu,

%0Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 191.
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kemudian pihak yang dijamin meninggal dunia, maka dia tidak
berkewajiban untuk menjaminnya.

4) Apabila orang menjamin itu telah dapat menghadirkan yang dijamin
dengan jaminan wajh dihadapan hakim, maka dia bebas dari tanggung
jawab.

5) Kafalah tidak berlaku kecuali dalam hak-hak yang didalamnya
dibolehkan ada perwakilan, yaitu dalam hal yang memerlukan tanggung
jawab seperti harta kekayaan. Sedangkan dalam hal yang tidak boleh
diwakilkan, seperti halnya dalam hak hudud dan qishash, kafalah tidak
diperbolehkan !

6) Begitu yang ditanggung tidak ada atau hilang, maka penanggung harus
menjamin dan tidak boleh keluar dari kafalah kecuali dengan pelunasan
hutang darinya atau pihak penanggung utama (tertanggung), atau dengan
adanya pembebasan oleh pemberi hutang sendiri dari hutang, atau
mengundurkan diri dari kafalah, dan tidak berhak mengundurkan diri,
karena itu adalah haknya.

7) Pihak yang ditanggung haknya maksudnya pemberi hutang, berhak
untuk membatalkan kesepakatan kafalah secara sepihak meskipun orang

yang ditanggung hutangnya atau penanggung tidak ridha. Namun

S1Abu Bakar Jabir El-Jazairi, Pola Hidup Muslim: Mua’amalah, (Bandung: PT Remaja
Posdakarya, 1991), him. 96.
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sebaliknya, pihak tertanggung dan penanggung tidak berhak untuk
membatalkan kesepakatan kafalah secara sepihak.>

Secara umum, syarat kafalah adalah kafalah harus seizin pihak yang
dijamin. Penjaminan yang dilakukan memang atas izin atau pemintaan.
Selain syarat ini, masing-masing rukun diatas mempunyai syarat tertentu.
Selain itu, menurut kalangan Hanafiyah, pihak penjamin harus ada di

majlis akad agar mengetahui siapa dan apa yang dijaminnya.

4. Macam-macam dan Berakhirnya akad kafalah

a. Akad kafalah dalam implementasi syari’ah dibedakan menjadi dua
jenis, antara lain sebagai berikut:
1) Kafalah jiwa

Kafalahjiwa atau juga dikenal dengan kafalah wajah adalah komitmen
penanggung untuk menghadirkan sosok pihak tertanggung kepada orang
yang ditanggung haknya. Kafalah ini dapat dinyatakan dengan perkataan,
“aku menanggung fulan, badannya, atau wajahnya, atau aku damin, atau
za’im” atau semacamnya. Ini dibolehkan jika pihak yang ditanggung
kehadirannya menanggung hak orang lain. Tidak disyaratkan harus

mengetahui kadar yang ditanggung oleh pihak tertanggung, karena

32 sayyid Sabiq, Figh Sunah 5, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009), him. 393.
3Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016),
him. 223.
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penanggung hanya menanggung badan bukan harta. Adapun jika kafalah
berkaitan dengan Audud (hukum yang telah di tetapkan sanksinya dalam
syariat) yang telah ditetapkan Allah, maka kafalah tidak dapat dibenarkan,
baik itu Audud tersebut sebagai hak Allah SWT, seperti Audud yang
berkaitan dengan khamer, maupun hak manusia, seperti Audud yang

berkaitan dengan tuduhan zina.®*

2) Kafalah harta

Kafalah atau penanggungan terhadap harta adalah kafalah yang
mengharuskan penanggung untuk menunaikan tanggungan yang berkaitan
dengan harta. Kafalah harta terdiri dari tiga macam yaitu:
1. Kafalah hutang. Yang dimaksud dengan kafalah hutang adalah
komitmen untuk melunasi hutang yang berada dalam tanggungan orang
lain. Syarat-syarat hutang yang ditanggung diantaranya:

a. Hutang itu harus sudah berlaku pada saat penanggungan, seperti
hutang pinjaman, harga penjualan, upah, dan mahar. Jika hutang itu belum
berlaku, maka penanggungannya tidak sah, sebab penanggungan sesuatu
yang tidak wajib tidak sah. Sebagaimana jika penanggung mengatakan
“Juallah kepada fulan, dan aku yang menanggung harganya, atau beri dia

pinjaman dan aku yang menanggung pengambilannya.”

34Sayyid Sabiq, Figh Sunah 5, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009), him. 389 .
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b. Hutang harus diketahui tidak sah penanggungan terhadap sesuatu
yang tidak diketahui, karena ini merupakan kecurangan. Seandainya
penanggung mengatakan “aku menanggung untukmu apa yang ada dalam
tanggungan fulan.” Padahal keduanya tidak mengetahui besarannya, maka
penanggungan ini tidak sah.®
2. Kaftalah terhadap barang atau kafalah penyerahan. Yaitu komitmen
untuk menyerahkan barang tertentu yang ada di tangan orang lain. Seperti
mengembalikan barang yang diambil secara zalim kepada orang yang
mengambilnya, dan menyerahkan barang yang dibeli kepada pembelinya.
Dalam kafalah ini disyaratkan dalam barang tersebut harus dijamin
wujudnya kepada penanggung utama, sebagaimana terkait barang yang
diambil secara zalim. Jika barang itu tidak dijamin, seperti pinjaman dan
titipan, maka kafalahnya tidak sah.%®
3. Kafalah terhadap sesuatu yang terkait dan muncul kemudian.
Maksudnya kafalah terhadap sesuatu yang kemudian muncul, pada harta
yang dijual dan berkaitan dengannya (garansi), seperti bahaya yang
disebabkan oleh sesuatu yang sudah ada pada transaksi jual beli.
Maksudnya adalah penanggungan dan penjaminan terhadap hak pembeli

dihadapan penjual jika ternyata barang yang dijual dimiliki oleh orang lain.

$5Sayyid Sabiq, Figh Sunah 5, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009), him. 391.
36Sayyid Sabiq, Figh Sunah 5, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009), him. 391.
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Sebagaimana jika ternyata yang dijual adalah barang milik orang selain

penjual, atau barang yang digadaikan.®’

b. Berakhirnya akad kafalah dalam implementasinya ada beberapa
pembahasan yakni, apabila jenis kafalah-nya kafalah bi al-mal, maka
katalah berakhir dengan salah satu dari dua perkara:

1. Harta telah diserahkan kepada pemilik hak atau dalam pengertian
diserahkan, baik penyerahan tersebut oleh penjamin (kafil) maupun oleh
al-asil atau makful ‘anhu (al-mudin). Demikian pula kafalah berakhir
apabila pemilik hak (ad-dain) menghibahkan hartanya kepada penjamin
(kafil) atau ( makful ‘anhu). Kafalah juga berakhir apabila pemilih hak (ad-
dain) meninggal dan hartanya diwaris oleh kafi/ karena dengan warisan ia
memiliki apa yang berada dalam tanggungannya.

2. Utang telah dibebaskan atau dalam pengertian dibebaskan. Apabila
pemilik hak (ad-dain) membebaskan penjamin (&afil) atau al-asi/ (makful
‘anhu), maka kafalah menjadi berakhir. Hanya saja apabila ad-dain
membebaskan kafil (penjamin) maka ashil (makful ‘anhu) belum bebas
dari utang. Sebaliknya, apabila ad-dain membebaskan al-asi/ (makful

anhu), maka penjamin (kafil) menjadi bebas, karena utang tersebut ada

37 Sayyid Sabiq, Figh Sunah 5, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009), him. 392.
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pada al-asi/, bukan pada kafil. Demikian pula kafalah dapat berakhir
dengan adanya perdamaian (sulh).3®

Apabila jenis kafalah-nya kafalah bi an-nafs, maka kafalah berakhir
karena tiga sebab:
1. Penyerahan diri orang yang dituntut di tempat yang memungkinkannya
untuk dihadpakan dimuka sidang pengadilan. Misalnya dikota A. Apabila
penyerahan dilakukan dilapangan atau ditempat yang tidak mungkin
terdakwa dihadapkan dimuka sidang, maka kafi/ (penjamin) belum bebas
karena tujuan dari penyerahan belum terwujud. Apabila disyaratkan kafil
harus menyerahkan diri makful ‘anhu di kota A, tetapi penyerahan di kota
B, maka menurut Imam Abu Hanifah, kafil/ sudah bebas, karena terdakwa
memungkinkan untuk dihadapkan dimuka sidang pengadilan dikota A.
2. Yusuf tidak bebas kecuali makful ‘anhu diserahkan dikota yang
ditentukan (A).
3. Pembebasan terhadap kafil oleh pemilik hak dari kewajiban kafalah bi
an-nafs. Tetapi al-asi/ (makful ‘anhu) tidak bebas karena pembebasan
tersebut hanya terhadap kafi/ saja. Apabila pembebasannya termasuk juga

makful ‘anhu maka kedu-duanya bebas.

%8Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2015), him. 444.
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4. Meninggalnya maf’ul ‘anhu. Apabila al-asi/ meninggal dunia maka
katalah menjadi berakhir, dan kafil (penjamin) telah bebas dari tugas
kaftalah bi an-nafs, karena makful *anhu tidak mungkin untuk dihadirkan,
demikian pula kafalah berakhir karena meninggalnya penjamin (kafil).
tetapi apabila makful lahu yang meninggal, maka kafalah bi an-nafs tidak
gugur, dan kedudukannya digantikan oleh ahli waris atau pemegang

wasiatnya. %

B. Konsep Dasar Akad Jjarah

1. Pengertian Jjarah

f

ljarah secara bahasa berasal dari kata: ;>!, yang artinya upah dengan

sinonimnya:
a. L;; | yang artinya: menyewakan, seperti dalam kalimat: (25l

(menyewakan sesuatu).

3T yang artinya: ia memberikan upah, seperti dalam kalimat:
i e (36551 (ia memberikan kepada si fulan upah sekian ).
C. mb\ yang artinya: memberinya pahala, seperti dalam kalimat: ) }’»/T

332 (Allah memberikan pahala kepada hamba-Nya).*®

3 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2015), him. 444-445,
40Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2015), him. 315.
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ljarah adalah suatu transaksi yang lazim dilakukan dalam mengambil
manfaat dengan harga tertentu dan dalam waktu tertentu.*!jjarah dipahami
dalam dua dimensi kehidupan. jjarah dimaknai sebagai proses perjanjian
para pihak, salah satu pihak berkedudukan sebagai penyedia barang atau jasa
(musta’jir). Akad ijarah semakna dengan akad al-ijar, al-isti jar, al-iktira,
dan al-ikra. Umat Islam berkeyakianan bahwa dunia ini adalah mazra’at al-
ahirah (tempat bercocok tanam untuk kebaikan diakhirat kelak) yang
berakibat pada kehidupan akhirat nanti.*?

Ulama Hanafiyah berpendapat 7jarah adalah akad atas suatu kemanfaatan
dengan pengganti. Sedangkan ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa ijarah
adalah akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu dan
mubah, serta menerima pengganti atau kebolehan dengan pengganti tertentu.
Adapun ulama Malikiyyah dan Hanabilah menyatakan bahwa 7jarah adalah
menjadikan milik suatu kemanfaatan yang mubah dalam waktu tertentu
dangan pengganti.*®

Menurut fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang
pembiayaan fjarah, ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas

suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah,

41 Abu Bakar Jabir El-Jazairi, Pola Hidup Muslim (Minhajul Muslim Mu’amalah), ( Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1991), him. 85.

42Jaih Mubarok, dan Hasanudin, Fikih Mu’ amalah Maliyyah Akad Ijarah dan Ju’alah, (
Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), him. 2.

43 Rachmat Syafe“i, Figh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), him. 121-122.
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tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Dengan
demikian akad ijarah tidak ada perubahan kepemilikan, tetapi hanya
perpindahan hak guna saja dari yang menyewakan pada penyewa.**

Pemaparan beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan
pemahaman bahwa jjarah adalah suatu jenis perikatan atau perjanjian yang
bertujuan mengambil manfaat suatu benda atau jasa yang diterima dari orang
lain dengan jalan membayar upah sesuai dengan perjanjian dan kerelaan
kedua belah pihak dengan rukun dan syarat yang telah ditentukan.

Dengan demikian Jjjarah itu adalah suatu bentuk muamalah yang
melibatkan dua belah pihak, yaitu penyewa sebagai orang yang memberikan
barang yang dapat dimanfaatkan kepada si penyewa untuk diambil
manfaatnya dengan penggantian atau tukaran yang telah ditentukan oleh
syara’ tanpa diakhiri dengan kepemilikan.*®

2. Dasar Hukum Ijarah

Dasar-dasar hukum atau rujukan J7jarah adalah al-Qur’an, al-Sunnah,

dan Ijma’. Untuk penjelasnnya sebagai berikut:

a. Al-Qur’an
Adapun dasar hukum jjarah dari Al-Qur’an adalah surat athalag: 6 dan
al gashash: 26.
1) At-Thalag: 6

4 M. Ichwan Sam dkk, Himpunan Fatwa Keuangan Syari’ah Dewan Syari’ah Nasional MUI (
Penerbit Erlangga, 2014), him. 55.

45 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008),

him. 99.
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“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka
berikanlah kepada mereka upahnya. ” (Q.S. 65[At-Thalaq]: 6).46

2) Al-Qashash:26

if
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“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang
yang kuat lagi dapat dipercaya”. (Q.S. 28[Al-Qashash] :26).4’

3) Al-Bagarah:233
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang
makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya, dan seorang ayah karena anaknya, dan waris pun berkewajiban
demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kalian ingin anak kalian disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagi kalian apabila kalian memberikan pembayaran
menurut yang patut. Bertakwalah kalian kepada Allah dan ketahuilah

ef

46 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2014), hlm. 559.

47 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2014), him. 387.
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bahwa Allah Maha Melihat apa yang kalian kerjakan.” (Q.S. 2[Al-
Bagarah]:233).48

Bedasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa tidaklah menjadi
halangan sama sekali kalau memberikan upah kepada perempuan lain yang
menyusukan anak yang bukan ibunya. Menurut Qotadah dan Zuhri, boleh
menyerahkan penyususan itu kepada perempuan lain yang dia sukai ibunya
atauayahnya atau dengan dengan jalan musyawarah. Jika telah diserahkan
kepada perempuan lain maka biaya yang pantas menurut kebiasaan yang

berlaku, hendaklah ditunaikan.*®

b. Hadist

1) Riwayat Bukhari
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Artinya: “Musa bin Ismail menyampaikan kepada kami dari Wuhaib, dari
Ibnu Thawus, dari ayahnya bahwa Ibn Abbas berkata, Nabi SAW bersabda:
berbekam dan Beliau memberikan kepada tukang bekam itu upahnya.”
(H.R Al-Bukhari).%°

2) Riwayat Bukhari
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“8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2014), him 37.

43 Abdul Halim Hasan Binjai, TafsirAl-Ahkam, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 136.

0Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari 1, (Jakarta: Almahira,
2011), hlm. 506.
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Artinya: “Dari Ma’mar, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu
Abbas RA, dia berkata, “Nabi muhammad SAW melarang untuk
menyongsong (mencegat) rombongan dagang, dan melarang orang kota
menjual untuk orang dusun, *“ Aku berkata, *“ Wahai Ibnu Abbas! Apakah
makna ‘Orang desa tidak boleh menjual untuk orang dusun?”’ Dia berkata,

‘Tidak boleh menjadi makelar bagianya’.” (H.R Al-Bukhari).>!
c. Ijma’

Berdasarkan dalil nash al-Qur*“an maupun hadits atas, para Ulama
membolehkan adanya ijarah atau sewa-menyewa. Karena manusia
senantiasa membutuhkan manfaat dari suatu barang atau tenaga orang lain.
ljarah adalah salah satu bentuk aktivitas yang dibutuhkan oleh manusia
karena ada manusia yang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya
kecuali melalui sewa-menyewa atau upah-mengupah terlebih dahulu.
Transaksi ini berguna untuk meringankan kesulitan yang dihadapi manusia
dan termasuk salah satu bentuk aplikasi tolong menolong yang dianjurkan
agama. ljarah merupakan bentuk muamalah yang dibutuhkan manusia,
karena itu syariat Islam melegalisasi keberadaannya. Konsep ijarah

merupakan manifestasi keluwesan hukum Islam untuk menghilangkan

kesulitan dalam kehidupan manusia.>?

>lbnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari (Buku 13),
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), him. 74.
52 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), him. 131.
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3. Rukun dan Syarat Jjarah
Rukun-rukun dan syarat-syarat 7jarah adalah sebagai berikut:

1. Mu’jir dan musta jir, yaitu orang yang melakukan akad sewa-menyewa
atau upah-mengupah, mu jir adalah orang yang memberikan upah dan
yang menyewakan, musta jir adalah orang yang menerima upah untuk
melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu, disyaratkan pada mu jir
dan mustajir —adalah baligh, berakal, cakap melakukan tasbarruf
(mengendalikan harta) dan saling meridhai.

2. Shigat ijab kabul antara mu jir dan musta ’jir, ijab kabul sewa-menyewa
dan upah-mengupah, ijab kabul sewa-menyewa misalnya: “Aku
sewakan mobil ini kepadamu setiap hari Rp 5.000,-“, maka musta jir
menjawab “Aku terima sewa mobil ini kepadamu untuk dipatokki
dengan upah setiap Rp 5.000,-“, kemudian musta jir menjawab “ Aku
akan kerjakan pekerjaan itu sesuai dengan apa yang engkau ucapkan”.>

3. Ujrah, disyaratkan dalam kejelasan tentang upah kerja ini diperlukan
untuk menghilangkan perselisihan antara kedua belah pihak . penentuan
upah atau sewa ini boleh didasarkan kepada urf atau adat kebiasaan.
Misalnya, sewa (ongkos) angkutan kota, bus, atau becak, yang sudah

lazim berlaku, meskipun tanpa menyebutkannya, hukum sahnya.>*

>3 Hendi Suhendi, Figih Muamamalah Membahas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 117-118.
5 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2015), him. 326.
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4. Barang yang disewakan atau seseuatu yang dikerjakan dalm upah-
mengupah , disyaratkan pada barang yang disewakan dengan beberapa
syarat:

1) Hendaklah barang yang menjadi obyek akad sewa-menyewa dan
upah-mengupah dapat dimanfaatkan kegunaannya.

2) Hendaklah benda yang menjadi obyek sewa-menyewa dan upah-
mengupah dapat diserahkan kepada penyewa dan pekerja berikut
kegunaannya (khusus dalam sewa-menyewa).

3) Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang mubah (boleh)
menurut syara’ bukan hal yang dilarang (diharamkan) menurut Agama
Islam.

4) Benda yang disewakan disyaratkan kekal ‘ain (zat)-nya, dan dapat
dimanfaatkan oleh pihak penyewa sesuai dengan peruntukannya
(kegunaan) barang tersebut hingga waktu yang ditentukan menurut
perjanjian dalam akad. Seandainya barangnya tidak dapat digunakan
maka perjanjiannya dapat dibatalkan.>®

5) Jenis pekerjaan yang harus dilakukan oleh tukang dan pekerja.
Penjelasan ini diperlukan agar antara kedua belah pihak tidak terjadi
perselisinan. Misalnya pekerjaan membangun rumah sejak fondasi

sampali terima kunci, dengan model yang tertuang dalam gambar. Atau

5 Hendi Suhendi, Figih Muamamalah Membahas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 118.
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pekerjaan menjahit baju jas lengkap dengan celana, dan ukurannya

jelas.®

4. Macam-macam Jjarah
Penjelasan macam-macam Jjarah biasanya memperhatikan dari segi
objeknya akad 7jarah yaitu terbagi menjadi dua macam, diantaranya ada yang
bersifat manfaat dan berisfat pekerjaan:
a. ljarah manfaat benda atau barang (manafi’ al-a’yan) seperti sewa
menyewa toko, rumah, kendaraan, dan pakaian. Apabila manfaat itu
merupakan manfaat yang dibolehkan syara’ yang untuk dipergunakan, maka
para ulama figih sepakat menyatakan boleh dijadikan objek sewa menyewa.
Bentuk 7jarah ini mirip dengan leasing (sewa) pada bisnis konvensional,
pihak yang menyewa disebut musta ’jir dan biaya disebut ujrah.
b. Sedangkan ijarah yang berupa pekerjaan (al-7jarah ala al-amal), manusia
merupakan 7jarahyang objeknya adalah pekerjaan atau jasa seseorang, pihak
yang memperkerjakan disebut musta ’jir, pihak pekerja disebut ajir dan upah
yang dibayarkan disebut ujrah. Zjarah jenis ini dibagi menjadi dua macam:
1) ljarah manfaat manusia bersifat umum (musytarok) artinya pekerjaan

atau jasa seseorang disewa manfaatnya oleh banyak penyewa, misalnya

56 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2015), him. 323.



39

jasa dokter yang dapat disewa jasanya oleh banyak orang dalam jangka
waktu tertentu.

2) ljarah manfaat manusia yang bersifat khusus (al-khas) yaitu
seseorang yang disewa tenaga atau keahliannya untuk waktu tertentu.

Misalnya pembantu rumah tangga.®’

5. Berakhirnya akad ijarah

Bedasarkan pemaparan Jumhur Ulama dalam hal ini mengatakan bahwa
akad al-7jarah itu bersifat mengikat kecuali ada cacat atau barang itu tidak
boleh dimanfaatkan. Akibat perbedaan pendapat ini dapat diamati dalam
kasus apabila seseorang meninggal dunia maka akad al-z7arah batal, karena
manfaat tidak boleh diwariskan.>®

Akan tetapi, Jumhur Ulama mengatakan, bahwa manfaat itu boleh
diwariskan karena termasuk harta (al-mal). Oleh sebab itu kematian salah
satu pihak yang berakad tidak membatalkan akad al-7jarah. Menurut al-
Kasani dalam kitab al-Badaa 'iuash-Shanaa 'iu, menyatakan bahwa akad al-
ijarah berakhirbila ada hal-hal sebagai berikut:
a. Obyek al-jjarah hilang atau musnah seperti, rumah yang disewakan

terbakar atau kendaraan yang disewa hilang.

SHarun Santoso dan Anik, Jurnal: Analisis Pembiayaan Pada Perbankkan Syari’ah, (Jurnal
Ilimiah Ekonomi Islam. VVol. 01, No. 02: STIE-AAS Surakarta, 2015), him. 108.

58 A1 Hafizh bin Hajar A1’ Asoalani, Tarjamah Bulughul Maram, (Semarang : Wicaksana, 2010),
him. 122.
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b. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad al-ijarah telah berakhir.
Apabila yang disewakan itu rumah, maka rumah itu dikembalikan kepada
pemiliknya,dan apabila yang disewa itu jasa seseorang maka orang tersebut
berhak menerima upahnya.
c. Wafatnya salah seorang yang berakad.
d. Apabila ada uzur dari salah satu pihak, seperti rumah yang disewakan
disita Negara karena terkait adanya hutang, maka akad al-ijarahnyabatal .
Apabila akad 7jarah telah berakhir, pihak penyewa wajib
mengembalikan barang sewa. Jika berbentuk harta bergerak maka wajib
menyerahkan kepada pemiliknya. Jika sewanya berbentuk barang yang tidak

bergerak, wajib dikembalikan dengan bentuk atau keadaan yang kosong. °

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalat), (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, cetakan pertama, 2003), him. 237.
80Sayyid Sabig, Figih Sunnah jilid 111, (Jakarta: Insan Kamil, 2006), him. 36.



BAB I1I
PELAKSANAAN PERJANJIAN AKAD KAFALAH DALAM RELAWAN
RAMADHAN DIPROGRAM PEMBIBITAN PENGHAFAL AL-QUR’AN
(PPPA) DAARUL QUR’AN CABANG SEMARANG
A. Gambaran Umum PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang
1. Sejarah dan Profil PPPA Daarul Qur’an Semarang
PPPA Daarul Qur’an adalah lembaga pengelola sedekah yang berkhidmad
pada pembangunan masyarakat berbasis tahfizhul Qur’an yang dikelola secara
profesional dan akuntabel. Kelahirannya tentu tak bisa dilepaskan dari kiprah
dakwah Ustad Yusuf Mansur, yang fokus mengajak umat Islam untuk lebih
mencintai Al-Quran dan gemar bersedekah. Bermula pada 2003, saat Ustad
Yusuf Mansur berkhidmat untuk menciptakan kader-kader penghafal Al-
Qur’an di Indonesia dengan Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)
Daarul Qur’an. Dimulai dengan mengasuh beberapa santri tahfizh, kemudian

berkembang hingga ribuan santri yang tersebar di seluruh Indonesia.®*

Dari sudut sempit Musholla Bulak Santri yang bersebelahan dengan
makam desa, di tempat inilah berawal aktivitas PPPA Daarul Qur’an

mengusung visi dan cita-cita besar. Disadari awal pembentukan PPPA Daarul

®1Hasil Wawancara dengan Shinta selaku Staff Administrasi PPPA Daarul Qur’an Cabang
Semarang pada Hari Kamis 23 Januari 2020.
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Qur’an berkonsentrasi dalam upaya membangun kesadaran masyarakat untuk
kembali pada Al-Qur’an, dengan menggulirkan program-program yang
bertujuan untuk membibit dan mencetak penghafal Qur’an. Makin hari, gerakan
dan kesadaran masayrakat untuk melahirkan para penghafal Al-Qur’an
terus meluas diberbagai penjuru dunia. Maka diperlukan payung kelembagaan
yang formal serta kuat dan profesional. Pada 29 maret 2007 di Balai Sarbini
Jakarta, identitas PPPA Daarul Qur’an resmi diperkenalkan ke publik.
Dikukuhkan melalui akte notaris tertanggal 11 Mei 2007.62

Profil PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang sendiri, bermula dari kajian
kecil-kecilan dalam wadah yang bernama Wisata Hati dan para jamaahnya.
Didalam wisata hati tersebut mempunyai agenda kumpul-kumpul, sekedar
mengkaji mengenai Al-Qur’an, menghafalkan, dan lain sebagainya. Lama-
kelamaan para jamaa’ah mempunyai inisiatif untuk mengadakan donasi dari
masyarakat, guna donasi tersebut untuk membangun kantor bersama sekaligus
pusat untuk wadah program pembibitan penghafal Al-Qur’an (PPPA) yang
pada saat itu masih berpusat didaerah Tangerang. ©

Jamaah wisata hati tersebut, sebenarnya orang-orangnya atas delegasi dari
berbagai kota yang notabelnya ditugaskan, setiap ada agenda wisata hati

diTangerang diharuskan untuk mengkutinya, sehingga dengan adanya

62 Hasil Wawancara dengan Shinta selaku Staff Administrasi PPPA Daarul Qur’an Cabang
Semarang pada Hari Kamis 23 Januari 2020.

83Hasil Wawancara dengan Yuli Sasmita selaku penghimpun Database PPPA Daarul Qur’an
Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.
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keresmian lembaga PPPA Daarul Qur’an di Tangerang, lama kelamaan
berbagai kota mendirikan lembaga PPPA Daarul Qur’an atas pantauan
pengurus pusat. Pada tahun 2010 awal adanya peresmian PPPA Daarul Quran
Dikota semarang di JI. Gedung Batu Utara VV No.7 Ngemplak Simongan Kota
Semarang. Yang namanya Cabang harus ada namaya, buat laporan, membuat
program kerja, dan pantauan dari pengursu pusat Daarul Qur’an.®*

Profesionalitas PPPA Daarul Qur’an Semarang sebagai lembaga pengelola
sedekah kian terasah. Semangat membumikan Al Qur’an membingkai
pergerakan lembaga ini dalam setiap program yang diusung. Dari fokus
program pembibitan ini, beranak pinaklah program — program pendukungnya
dalam bidang dakwah, pendidikan, sosial hingga pengembangan masyarakat.
Dengan program kreatif, membumi dan tepat sasar PPPA terus dipercaya
masyarakat sebagai mitra pengelola sedekah dalam pembangunan bangsa
berbasis tahfizhul Qur’an.%®

Alhamduliah Sekarang, PPPA Daarul Qur’an membangun gerakan
Rumah Tahfizh di dalam dan luar negeri. Dalam program dakwah dan sosial,
PPPA  juga terlibat dalam  pembangunan  kemandirian  dan
pengembangan masyarakat berbasis tahfizhul Qur’an. Mulai bantuan beasiswa,

kemanusiaan, kesehatan, dan pengembangan masyarakat. Dengan program

®4Hasil Wawancara dengan Yuli Sasmita selaku penghimpun Database PPPA Daarul Qur’an
Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.

8 Hasil Wawancara dengan Shinta selaku Staff Administrasi PPPA Daarul Qur’an Cabang
Semarang pada Hari Kamis 23 Januari 2020
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kreatif, membumi, dan tepat sasar PPPA terus dipercaya masyarakat sebagali

mitra pengelola sedekah dalam pembangunan bangsa berbasis tahfizhul

Qur’an.®®

2. Visi dan Misi PPPA Daarul Qur’an
a. Visi

PPPA Daarul Qur’an bertekad mewujudkan bersama untuk membangun
msyarakat madani berbasis tahfizhul Qur’an untuk kemandirian ekonomi,
sosial, budaya, dan pendidikan bertumpu pada sumberdaya lokal yang
berorientasi pada pemuliaan al-Qur’an.®’

b. Misi

Menurut buku panduan, misi yang dilakukan oleh PPPA Daarul Qur’an
diantaranya sebagai berikut:
1) Menjadikan tahfizhul Qur’an sebagai budaya hidup masyarakat Indonesia.
2) Mewujudkan kemandirian ekonomi, pangan, pendidikan, dan kemandirian
teknologi berbasis tahfizhul Qur’an.
3) Menjadikan Indonesia bebas buta Al-Qur’an
4) Menjadi lembaga yang menginspirasi masyarakat untuk peduli dan berpihak
pada kaum lemah melalui nilai-nilai sedekah.
5) Menjadi lembaga pengelola sedekah yang profesional, transparan,
akuntabel, dan terpercaya.®®

3. Stuktur Organisasi PPPA Daarul Qur’an Semarang®
Pengorganisasian merupakan penentuan stuktur organisasi yang memadahi

untuk strategis, orang, dan tugas organisasi dimana oganisasi tersebut bertujuan

Hasil Wawancara dengan Shinta selaku Staff Administrasi PPPA Daarul Qur’an Cabang
Semarang pada Hari Kamis 23 Januari 2020.

57Yayasan Daarul Qur’an Nusantara, PPPA Daarul Qur’an Profil Lembaga, (Jakarta: Daarul
Qur’an, 2007), him. 7.

68 Yayasan Daarul Qur’an Nusantara, PPPA Daarul Qur’an Yayasan Daarul Qur’an
Nusantara, Profil Lembaga, (Jakarta: Daarul Qur’an, 2007), hlm. 7.

89Stuktur Organisasi disalin dari Ruang Kantor PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada
hari jumat 17 Januari 2020.
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supaya tidak ada tumpang tindih dalam pekerjaan. Struktur organisasi PPPA

Daarul Qur’an diantaranya sebagai berikut:

Ketua Cabang

M. Nur Fauzan

Koor. Oprasional Koor. Program Koor. Fundraising
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Database

Yuli Sasmita

Gambar |

Bagan Struktur Organisasi PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang.
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4. Tugas Pokok Masing-Masing Divisi PPPA Daarul Qu’ran
Setiap tupoksi bidang-bidang didalam kepengurusan memiliki peran
sebagai berikut:
a. Kepala Cabang

- Kepala cabang merupakan perpanjangan tangan Direksi diwilayah daerah
PPPA Daarul Quran Semarang.

- Menyusun rencana kerja anggaran bulanan dan tahunan PPPA Cabang
Semarang.

- Kepala cabang bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan operasional
sesuai kebijakan yang telah digariskan Direksi.

- Bertanggung jawab terhadap perkembangan PPPA Daarul Quran yang
terukur dalam perolehan Funding, Pentasharufan Program, ketertiban dan
kelancaran serta kebenaran laporan-laporan yang harus dikirim.

- Mengawasi bahwa kegiatan bidang rekrutmen telah berjalan dengan baik
sesuai ketentuan berlaku, dan bertanggung jawab terhadap pemenuhan atas
permintaan rekanan terhadap relawan, staf berdasarkan kualitas, kuantitas
dan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan

- Menyusun, melaksanakan dan memfasilitasi termasuk anggaran kegiatan
pendidikan, pelatihan, sosialisasi, dan penyegaran, untuk relawan, staf
donator dan mustahiq termasuk penyiapan akomodasi penginapan,
konsumsi, biaya perjalanan dan biaya lain yang berkaitan dengan pendidikan
dan pelatihan.”

- Mengawasi bahwa pembayaran hak-hak vendor telah diterima sesuai
ketentuan berlaku.

- Mengawasi bahwa pemeliharaan dan penggunaan asset cabang PPPA Daarul
Quran telah efektif dan efisien sesuai yang berlaku.

- Membuat laporan kantor cabang yang meliputi laporan perolehan fundrising,
program dan keuangan

- Memelihara hubungan baik dengan staf, donator atau pihak dalam hubungan
kerja sehingga diperoleh hasil yang optimal.

- Menerbitkan surat keputusan berupa surat peringatan pertama, kedua,dan
ketiga serta keputusan skorsing terhadap staf diwilayah kerjanya yang
melakukan pelanggaran jabatan disiplin pekerja, sesuai ketentuan yang
berlaku

- Melaksanakan penilaian kinerja para staf dan relawan diKantor Cabang yang
menjadi kewenangan dan tanggung jawab.

70 Hasil Wawancara dengan Muhammad Nur Fauzan Selaku Kepala Cabang Semarang PPPA
Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Jum’at 17 Januari 2020.
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- Kepala cabang berfungsi juga sebagai fundrising relationship dan program
development serta melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
direksi dan dalam melaksanakan jabatan pekerjaan bertanggung jawab
langsung kepada Direksi."

b. Koordinator Program

- Mengkoordinir penyusunan program jangka pendek, menengah dan panjang

- Merencanakan program pentasharufan setiap bulan sesuai dengan ketentuan
Baznas

- Merencanakan program pemberdayaan berbasis wilayah jangkauan sesuai
dengan criteria yang ditentukan PPPA Daarul Quran, Baznas, BPS maupun
pemerintah

- Memastikan program rutin dan regular berjalan sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan

- Membuat anggaran perencanaan program pentasharufan maupun
pemberdayaan.

- Memetakan potensi pemberdayaan di wilayah kerja PPPA Daarul Quran

- Melaksanakan pendampingan bagi penerima pentasharufan program
pemberdayaan

- Melaporkan setiap pentasharufan program dalam bentuk foto, video, dan
tulisan serta mengupload dalam media sosial maupun web.

- Berkoordinasi dengan kepala cabang setiap perencanaan, pelaksanaan dan
evauluasi masing-masing kegiatan.”?

c. Koordinator Operasional

- Mengatur arus kas masuk dan keluar lembaga

- Mengawasi penggunaan dana keuangan baik di program, fundrising maupun
divisi yang lain

- Membuat laporan bulanan dan tahunan berkaitan pengeluaran dan
pemasukan

- Memastikan ketertiban administrasi setiap staf maupun relawan

- Bertanggung jawab dalam pembinaan relawan maupun staf

- Bertanggung jawab dalam laporan absensi bulanan

- Mengawasi tugas bagian umum

"Hasil Wawancara dengan Muhammad Nur Fauzan Selaku Kepala Cabang Semarang PPPA
Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Jum’at 17 Januari 2020.

"2Hasil Wawancara dengan Muhammad Nur Fauzan Selaku Kepala Cabang Semarang PPPA
Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Jum’at 17 Januari 2020.
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- Mengawasi tugas bagian administrasi mulai dari arsip sampai notulensi
rapat.”®

d. Coordinator Fundrising
- Mengkoordinir semua staf dan relawan yang ada di dalam divisi Fundrising
- Membuat program kerja mingguan, bulanan dan tahunan
- Silaturahim dengan donator perorangan, korporasi maupun komunitas
- Mengatur tema promosi di media sosial
- Mengembangkan potensi donator di beberapa wilayah di Jawa Tengah
- Membuat laporan kegiatan baik mingguan, bulanan maupun tahunan
- Mengembangkan kerja sama dengan instansi, komunitas dan perorangan
- Membuat laporan perkembangan donator
- Bertanggung jawab kepada kepala cabang.”
5. Program Kerja PPPA Daarul Qur’an Semarang

Program kerja yang dimiliki PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang
diantaranya sebagai berikut:
a. Pusat syi’ar dan pembelajaran al-Qur’an

Rumah Tahfizh hadir sebagai wadah sekaligus motor penggerak
masyarakat untuk melahirkan dan mencetak generasi penghafal Al Qur’an,
program ini mengembangkan centra — centra tahfizh dilingkungan masyarakat.
Pendirian Rumah Tahfizh PPPA Daarul Qur’an menjadi salah satu sarana
membangun generasi yang qur’ani dan berakhlakul karimah. Saat ini di Jawa

Tengah telah berdiri 29 Rumah Tahfizh, baik yang didirikan oleh PPPA Daarul

Qur’an maupun didirikan secara mandiri oleh masyarakat atau kelompok
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tertentu dengan supervisi dari PPPA Daarul Qur’an. Hingga kini tercatat 869
santri, baik santri mukin dan non mukim yang tersebar di 6 Kabupaten dan 3

Kota di Jawa Tengah.”

b. Peduli kaum du’afa

Sebagai lembaga pengelola sedekah yang berbasis tahfizhul qur’an, PPPA
Daarul Qur’an Semarang tentu turut mengambil peran di bidang sosial dan
kemanusiaan. Layanan kemanusiaan ini diperuntukkan untuk para mustahik,
yakni orang atau badan yang berhak menerima zakat, baik zakat fitrah atau mal.
Layanan kemanusiaan ini menawarkan bantuan atau solusi atas masalah sosial
yang banyak dihadapi oleh mustahik. Beragam kendala dialami oleh para
mustahik, dimana umumnya mereka dihadapkan oleh masalah ekonomi dan
kesehatan. Bagi sebagian golongan mustahik seperti golongan dhuafa (fakir dan
miskin) dan mualaf, maka penerima bantuan ini tak hanya sekedar diberikan
bantuan berupa materil. Namun, mereka juga akan mendapatkan pembinaan
secara moril. “Tak hanya sebatas memberi bantuan saja, mustahik juga kita ajak
untuk lebih mendalami ajaran agama islam. Perlahan kita ajak mereka untuk
bisa menerapkan daqu method, minimal memperbaiki dulu sholatnya”, tutur

Haris Halimi, divisi tim program PPPA Daarul Qur’an Semarang.”®

Cabang
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C. Mobile Qur’an

Seiring berkembangnya lembaga ini, program pendidikan dan dakwah pun
bertransformasi kepada penyebaran manfaat yang lebih luas, salah satunya
melalui program Mobile Qur’an (MOQU). Program edukasi dinamis berbasis
teknologi dan story telling berbasis tahfidzul qur’an ini akan mengenalkan Al
Qur’an melalui dongeng maupun kisah inspiratif. Kegiatan dikemas secara fun,
anak — anak diajak untuk belajar menghafal Al Qur’an dan menanamkan DAQU
Method. Program MOQU ini dihadirkan untuk anak — anak mulai dari TK
hingga tingkat SMA/Sederajat. Tidak hanya di sekolah saja, melainkan juga
diperuntukkan bagi TPA/TPQ maupun komunitas dan masyarakat umum.
Sengaja di kemas secara fun agar para peserta tidak mudah bosan dan motivasi
serta edukasi yang diajarkan diharapkan lebih mudah diterima.’’
d. Berdakwah melalui kepedulian lingkungan

Sebagai agama rahmat semua mahluk hidup, Islam tak hanya sekedar
mengajarkan untuk menjaga kebersihan diri. Namun, kebersihan lingkungan
juga perlu diperhatikan. Tidak bisa di pungkiri lagi bahwa kebersihan
merupakan bagian terpenting dalam kebutuhan hidup kita. Dengan menjaga
kebersihan, dapat menciptakan lingkungan yang aman, nyaman dan sehat.

Sebagai wujud kepedulian dan kerbermanfaatan yang nyata dari keberadaan

"Hasil Wawancara dengan mengacu dokumen dari Muhammad Nur Fauzan Selaku Kepala
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PPPA Daarul Qur’an, program KASIH (Kampung Bersih) hadir sebagai salah
satu program layanan di bidang sosial kemanusiaan.’
e. Tanggap bencana

Menyadari pentingnya tanggap terhadap bencana yang memang tak pernah
terduga kedatangannya, PPPA Daarul Qur’an melalui program sosial
kemanusiaan melahirkan SIGAB (Sabtri Siaga Bencana). Aktivitas SIGADb
bergerak dalam trilogi disaster management yang meliputi rescue, relife dan
recovery. Pertama dalam lingkup rescue, SIGAB melakukan aktivitas
emergency yakni membantu menyusuri korban yang terdampak bencana,
mengevakuasi dan menyediakan kebutuhan logistik. Kedua, aspek psikososal
sangat diperhatikan, mengingat para korban biasanya mengalami masalah
psikologis saat berada di pengungsian.”
f. Indonesia bisa bangkit

Krisis kepercayaan bangsa akan harapan lahirnya pemimpin impian pun
mulai timbul. Hal inilah yang mendorong PPPA Daarul Qur’an ikut ambil
bagian dalam perjuangan mencerdaskan bangsa yang melahirkan generasi calon
pemimpin yang amanah, di siplin, memiliki jiwa kepedulian sosial yang siap

berjuang. Keinginan besar lahirnya sosok pemimpin impian inilah yang

Cabang
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menjadi cikal bakal perluasan pergerakan di bidang pendidikan dan dakwah
dengan melahirkan program Beasiswa Tahfizh Qur’an (BTQ) For Leaders
untuk pemuda di Indonesia.®
g. Mengembangkan spirit ibadah diantara kesibukan

Memasuki pertambahan usianya, PPPA Daarul Qur’an terus melakukan
inovasi dalam program — programnya. Program Corporate Tahfizh lahir atas
ajakan serta gerakan yang diprakarsai oleh Ustadz Yusuf Mansur kepada
perusahaan - perusahaan bisnis, sebagai implementasi etika dan moralitas
dalam berbisnis. Dengan harapan bagi perusahaan yang memperhatikan aspek
spiritual dalam aktivitas bisnisnya, Insya Allah kedepannya akan menjadi
Sustainable Company. Program ini merupakan bentuk layanan yang diberikan
kepada para donatur, di samping itu program ini bertujuan untuk
mengembangkan spirit dan memotivasi para karyawan untuk memiliki
semangat beribadah di tengah kesibukan aktivitas rutin yang mereka jalani.®!

Pemaparan program kerja PPPA Daarul Qur’an dari pusat, menekan
adanya hal-hal yang sudah dijelaskan diatas, mengenai pengembangan dan

kebutuhan setiap cabang, diperbolehkan membuat program kerja sesuai

Cabang
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kebutuhan dan masukan para masyarakat setempat, yang pasti tidak keluar dari
koredor yang sudah di tetapkan oleh lembaga pusat.®?

Berikut beberapa program kerja khusus di PPPA Daarul Qur’an Cabang
Semarang:

1) Bidang pendidikan dan dakwah
- Kajian charge Iman
- Klinik Qur’an
- TPQ
- Kampus tahfidz
- Kajian muslimah
- Kajian sobat Qur’an
- Moqu
- Daqu mengajar
- Khataman rumag tahfidz
2) Bidang sosial kemanusiaan
- Mustahik
Kampung Qur’an
- KASIH
- BUY
- Sigap
3) Bidang pengembangan masyarakat
- Sobat berdaya
- Sobat tahfidz berternak
- Sekolah takmir atau pelatihan menejemen masjid
- Tahfidz mart
- Perpustakaan rumah tahfidz
- Sobat tahfidz bertani.®

6. Data Relawan Ramadhan

Beberapa nama-nama dan bidang yang didata oleh PPPA Daarul Qur’an

diselenggarakan dalam relawan Ramadhan tahun 2019:
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a. Bidang Event
- Niswatun Khasanah
- Manar Abdurrauf Fatin
- Gusti Bagaskara
- Ade Lia Maysara
- Nur Mufida
- Fitriani Abdi
- Santri

b. Bidang Pendamping Imam Muda
- lka Nur Hidayati
- Linda Wilantika
- Elsa Puspitasari
- Febri Budhi P
- Afiat Buchori
- Ahmad Yoga Tamyiz

c. Bidang Media
- Oki Yudi Azizi
- Dwi Setyarini
- Mustabsiroh

d. Bidang Fundraising
- Tri Agustina Laraswati
- Oktavia Fatmawati
- Jazil Widatul Maghfiroh
- Sasmita Utaminingrum
- Siti maemunah
- MutiaYulando Putri.
- Ahmad Ali Sadad.®*

84 Hasil Wawancara dengan Acuan Data dari Ade Irmasari selaku Relawan Ramadhan pada
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B. Gambaran Umum Relawan
1. Pengertian Relawan

Slamet dalam bukunya menyampaikan, tentang definisi relawan adalah
orang dengan penuh tanggung jawab yang tanpa dibayar mengorbankan
waktunya untuk mencapai tujuan organisasi, dengan memberikan darmabakti
yang besar atau terbatas, tan atau dengan sedikit latihan khusus, tetapi dapat
pula dengan latihan yang sangat intensif dalam bidang tertentu, untuk berkerja
sukarela membantu tenaga profesional dalam suatu lembaga ataupun
kemasyarakatan.®

Menurut Schoender relawan adalah individu yang rela menyumbangkan
tenaga atau jasa, kemampuan, dan waktu tanpa menharapkan upah secara
finansial atau tanpa mengaharapkan keuntungan materi dari organisasi
pelayanan yang mengorganisasi suatu kegiatan tertentu secara formal.
Sukarelawan yang bertugas melayani orang lain, memberikan banyak manfaat
dan kebaikan bagi banyak pihak dan orang atara lain kesehatan masyarakat,
iklan sosial yang semakin erat. Meningkatkan rasa percaya dan norma timbal
balik dalam komunitas tanpa mengharapkan mendapatkan imbalan dan

kopensasi.®

8|stiana, Jurnal: Hubungan Empati dengan Prilaku Prososial pada Relawan KSR PMI Kota
Medan, (Medan: Universitas Medan Area, 2016), him. 3.
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Ciri-ciri relawan menurut Omoto dan Snyder menyebutkan daiantaranya
sebagai berikut:
a. Mempunyai jiwa ketulusan dalam mencari kesempatan untuk membantu
b. Komitmen menolong, diberikan dalam waktu yang cukup lama
c. Memerlukan pengorbanan individu yang tinggi
d. Mereka-mereka tidak mengenal orang yang akan dibantu, sehingga orang
yang mereka bantu diatur oleh lembaga atau organisasi dimana dia aktif
didalamnya

e. Tingkah laku menolong yang dilakukannya bukanlah suatu keharusan.®’

2. Macam-macam Relawan

Relawan yang notabelnya terlibat dalam pekerjaann kerelawanan
termotivasi oleh semangat untuk menolong orang lain sebagai bentuk rasa
kepedulian dan tanggung jawab untuk membantu meningkatkan kesejahteraan
orang lain. Dilihat dari pola pelaksanaannya, ada tiga pola kerelawanan yang
saat ini berkembang. Pertama, kegiatan kerelawanan yang dilakukan oleh
individual dan tidak dikoordinir oleh lembaga atau organisasi tertentu. Dimana
aktivitas ini banyak berlangsung di masyarakat, namun sulit untuk diukur

ataupun diteliti karena dianggap sebagai kegiatan rutin harian. Kedua, kegiatan

87Rini Rizkiawati, Budhi Wibhawa dkk, Jurnal: Pentingnya Buku Panduan Bagi Volunteer
pada Organisasi sosial (Studi Kasus pada Lembaga Rehabilitasi Odha dan Konsumen Napza Rumah
Cemara Kota Bandung), (Bandung: Universitas Pajajaran, 2017), him. 56.
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kerelawanan yang dikoordinir oleh organisasi atau kelembagaan, namun

bersifat insidentil atau dilaksanakan tidak tersabung. Misalkan, kegiatan bakti

sosial dan donor darah dalam rangka ualang tahun lembaga ataupun lembaga
perusahaan. Ketiga, kegiatan kerelawanan yang dikelola organisasi atau
perusahaan secara profesional dan kontinyu. Pola ketiga ini diketahui dan
didasari dengan adanya komitmen yang kuat dari relawan baik tertulis ataupun
lesan.®

Macam-macam relawan dapat dikategorikan menjadi dua kelompok
diantaranya sebagai berikut:

a. Relawan jangka panjang, adalah relawan yang memiliki kepedulian dan
komitmen tinggi terhadap suatu isu, visi atau kelompok tertentu dan bersedia
mendedikasikan diri untuk memperjuangkan yang diyakininya dalam waktu
yang tidak ditentukan. Biasanya relawan jangka panjang ini memiliki ikatan
yang kuat dan baik dengan lembaga atau perusahaan yang mengelolanya.

b. Relawan jangka pendek, adalah relawan yang bergabung dengan suatu
lembaga hanya dalam jangka waktu tertentu. Biasanya relawan macam
seperti ini memiliki kepedulian terhadap suatu isu atau visi, tetapi tidak
menganggap keterlibatannya dalam lembaga tersebut sebagai suatu prioritas

dalam hidupnya sehingga dalam peranannya hanya dibutuhkan dalam

8PNP Mandiri Perkotaan dan Departemen Pekerja Umum, Modul Khusus Komunitas Relawan
Cl, (Jakarta: Direktorat Jendral Cipta Karya, 2008), him. 16.
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agenda yang begitu singkat dalam pelasanaannya, ketika sudah selesai
suadah tidak adanya keterikatan lagi dengan lembaga.®®
Ciri-ciri Relawan menurut Ciri-ciri Relawan menurut Omoto & Snyder

dalam bukunya Misgiyanti, 1997 antara lain:
1. Selalu mencari kesempatan untuk membantu
2. Komitmen diberikan dalam waktu yang relatif lama
3. Memerlukan personal cost yang tinggi (waktu, tenaga, dan sebagainya)
4. Mereka tidak mengenal orang yang mereka bantu, sehingga orang yang
mereka bantu diatur oleh organisasi dimana mereka aktif didalamnya.

5. Tingkah laku menolong yang dilakukannya bukanlah suatu keharusan.®

C. Pelakasanaan Akad Kafalah Dalam Relawan Ramadhan di Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Cabang Semarang.

Relawan Ramadhan dalam lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-

Quran Daarul Qur’an (PPPA DAQU) Cabang Semarang, mebuka perekrutan

relawan setiap datangnya bulan suci Ramadhan. Pada bulan Sya’ban lembaga

mulai mempersiapkan serta menyebarkan info mengenai prekrutan relawan

melalui beberapa media, di antaranya instragram, whatsapp, facebook serta

8 PNP Mandiri Perkotaan dan Departemen Pekerja Umum, Modul Khusus Komunitas Relawan
Cl, (Jakarta: Direktorat Jendral Cipta Karya, 2008), him. 17.
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menempel secara manual dibeberapa tempat strategis di lingkungan kantor
PPPA Daarul Qur’an. Begitupun yang disampaikan oleh Abu Rizal (selaku
koor PJ relawan) mengenai persiapannya dirumuskan dengan semaksimal
mungkin, sehingga harapannya bisa di tercapai dengan maksimal.®

Para calon relawan mempersiapkan berkas yang dibutuhkan dalam
pendaftaran lembaga PPPA Daarul Qur’an, diantaranya surat lamaran,
Curiculum Vitae (CV), foto copy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM), kemudian
dikirimkan kealamat gmail lembaga PPPA Daarul Qur’an. Setelah pemeriksaan
berkas pendaftaran relawan, ada pengumuman yang lulus tahap selanjutnya,
yaitu tahap wawancara dengan pihak staff PPPA Daarul Qur’an. Selanjutnya,
para relawan yang lolos tahap wawancara diberikan pembekalan terlebih
dahulu, sepertihalnya, yang disampaikan oleh Muhammad Nur Fauzan ( selaku
ketua cabang), para relawan sebelum diterjunkan kelapangan, dibekali terlebih
dahulu tentang materi-materi yang berhubungan dengan Lembaga Amil Zakat
(LAZ), serta pemahaman dan kedudukan mengenai PPPA Daarul Qur’an
Cabang Semarang.%

Selanjutnya, Lembaga PPPA Daarul Qur’an dengan relawan melakukan
rapat perdana, untuk membahas tentang perjanjian akad dan penjelasan kenerja

selama bulan Ramadhan. Selaras yang sampaikan oleh rekan Muhammad Nur

91 Hasil Wawancara dengan Abu Rizal Selaku Relawan Ramadhan pada tahun 1440 Hijriyah
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Fauzan ( Ketua Cabang), dalam pelaksanaan awal, para relawan melakukan
perjanjian (menggunakan akad) tertulis antara lembaga dan para relawan yang
sudah disiapkan oleh lembaga, sehingga dalam implementasinya bisa jelas dan
tercapainya kegiatan-kegiatan yang dirancang terlaksana dengan maksimal.
Jadi awal ada perjanjian, tujuannya untuk kepahaman para relawan, mengenai
hak dan tanggung jawab selama bertugas.®®

Akad yang digunakan dalam perjanjian relawan dengan lembaga PPPA
Daarul Qur’an Cabang Semarang, yaitu akad kafalah, artinya para relawan
mendapatkan penanggungan dari lembaga selama bertugas di bulan Ramadhan.
Begitu pula yang disampaikan oleh Muhammad Nur Fauzan, ketua PPPA
Daarul Qur’an, tentang akad yang digunakan dalam perjanjian yaitu akad
katalah, dengan penjelasan, ada beberapa pihak yang terlibat adanya relawan
Ramadhan. Pertama, pihak PPPA Daarul Qur’an sebagai penanggung jawab
penuh atas adanya pelaksanaan relawan. Kedua, pihak BMT Daarul Qur’an
yang menjadi penanggungan atas bisyarah. Ketiga, pihak Sobat Qur’an, yang
mempunyai seraingkaian kegiatan relawan selama bulan Ramadhan. Keempat,
pihak relawan, yang diberikan tanggungan berupa perkerjaan selama

Ramadhan, dan macam dari implementasinya termasuk akad kafalah jiwa.>*
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Rekanita Shinta juga menyampaikan selaku staff bagian administrasi
PPPA Daarul Qur’an, mengenai akad yang digunakan yaitu akad kafalah,
karena yang dimaksud adanya penanggungan untuk relawan dari lembaga,
yaitu berupa segala hal oprasional yang digunakan atau dibutuhkan oleh
relawan itu di siapkan oleh lembaga. Di samping itu ada vang bisyarah yang
diterima oleh relawan pada akhir bulan Ramadhan.®

Dikuatkan pendapat yang disampaikan oleh Dhanang Agoes, selaku staff
Koordinator Divisi Fundraising di PPPA Daarul Qur’an tetang penggunaan
perjanjian, menggunkan akad kafalah, karena pihak lembaga merasa ada rasa
penanggung atas relawan dalam pelasanaan kegiatan Ramdhan. Mengenai
macam nya, yaitu masuk di kafalah utang, dengan alasan pihak lembaga
mempuyai utang, ada rasa dibantu menyukseskan agenda selama Ramadhan,
pada akhirnya para relawan dikasih uang trasportasi sesuai kehadiran selama
menjadi relawan.’¢

Berbeda tanggapan dari Dr. A. Zaenurrosyid, SHI, MA. Selaku Ustad{
sekaligus Konsultan di PPPA Daarul Qur’an menyampaikan, mengenai akad
yang digunakan, sebenarnya bukan akad kafalah, tetapi akad ijarah dengan
penjelasan, para relawan diperkerjakan oleh PPPA Daarul Qur’an, memakai

durasi beberapan jam per-harinya dan diberikan upah dari lembaga yang terkait

% Hasil Wawancara dengan Shinta selaku Devisi Administrasi PPPA Daarul Qur’an Cabang
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diakhir perjanjian relawan. Karena dalam pelaksanaan relawan yang terlibat
hanya pihak lembaga dan para relawan Ramadhan.®’

Dikuatkan penjelasan dari staff koordinator Bidang Program di PPPA
Daarul Qur’an, Zaenal Kamal, tentang penggunaan akad dalam pelaksanaan
relawan Ramadan yaitu, akad J7jarah, artinya dalam implementasinya ada
pekerjaan dan upah mengupah. Para relawan direkrut oleh lembaga PPPA
Daarul Qur’an, selanjutnya diberi tanggungan berupa perkerjaan untuk
diselesaikan, serta di akhir kegiatan para relawan diberikan upah dari lembaga
sesuai radar kira perkerjaan yang sudah diselesaikan.®®

Selaras dengan pendapat para staff Devisi Pemberdayaan, yakni Benny Tri
dan Devisi Umum dan Sapras, Ridho Ardantia Fauzi di PPPA Daarul Qur’an,
bedasarkan implementasi yang dirasakan menjadi relawan Ramadhan, bahwa
penggunaan akadnya selama ini menggunakan akad ijarah, karena pihak yang
terlibat hanya lembaga dengan para relawan yang sudah dinyatakan diterima
menjadi relawan, untuk menyelesaikan agenda yang ada dan mendapatkan gaji
di akhir bulan.*®

Begitu juga beberapa hasil wawancara yang dilakukan peneliti dari

relawan, Paham mereka akad yang digunakan dalam perjanjian relawan

97Hasil Wawancara dengan A. Zaenurrosyid Selaku Ustad sekaligus Konsultan PPPA Daarul
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Ramadhan dengan menggunakan akad 7jarah, karena dari awal Nur Fauzan,
selaku kepala Cabang, sudah menyampaikan kepada seluruh relawan,
bahwasannya akan ada penanggungan uang yang diberikan setelah akhir agenda
sudah selesai tapi jangan menjadi patokan ketika menjadi relawan akan
mendapatkan uang dari lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang. %

Tetapi, ada beberapa pengakuan mengenai akad yang digunakan dari
relawan yang berbeda dengan yang dijelaskan diatas, yakni dari Elis Fitria
Herliani, menyampaikan akad yang digunakan dalam relawan Ramadhan,
menurutnya menggunakan akad MoU (Momerandum of Anderstanding), yang
mana ketika menggunakan akad ini harus mematuhi beberapa pasal dalam
implementasinya, serta para relawan harus berkomitmen menjadi seorang
relawan yang di siplin, amanah dan insyallah ikhlas.*

Walaupun Elis juga menerima bisyarah dari PPPA Daarul Qur’an pada
pengakuan yang dialami menjadi seorang relawan Ramadhan benar-benar dari
hati untuk membantu palaksanaan ada atau tidaknya imbalan secara materiil atau
finansial tidak diharapkan sepenuhnya, artinya kalau ada upah yang diterima

jikalau tidak ada upah yang diberikan ya tidak ada masalah.%?

100Hasil Wawancara dengan Beberapa Relawan Ramadhan pada tahun 1440 Hijriyah diPPPA
Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.

101 Hasil Wawancara dengan Elis Fitria Herliani selaku Relawan Ramadhan pada tahun 1439-
1440 Hijriyah di PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.

102 Hasil Wawancara dengan Elis Fitria Herliani selaku Relawan Ramadhan pada tahun 1439-
1440 Hijriyah di PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.
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Ade Irmasari selaku relawan Ramadhan bidang program pun sepakat
dengan saudari Elis Fitia, tentang penggunaan akad perjanjian relawan
ramadhan, Ade menerangkan akadnya yang tertulis menggunakan kafalah,
artinya sistemnya ada bisyarahnya, karena pihak PPPA Daarul Qur’an di waktu
ramdhan meberikan atau menyediakan suatu amal shaleh berbentuk angenda
bermanfaat atas tanggungang yang diemban selama sebulan. Setelah nanti
menyelesaikan agenda tersebut para relawan di kasih uang lelah dari pihak
PPPA Daarul Qur’an.*®

Ade juga menyampaikan, kalau menurut teori akad perjanjian ada
ketidaksingkronan akad perjanjian dengan pelaksanaannya. Tetapi masih
menegaskan kalau di sini gak ada akad yang terikat, dalam artian para relawan
dipupuk untuk menjadi seorang relawan murni (tanpa mengharapkan materi,
bersih dari ketulusan hati untuk membantu menyelesaikan agenda). Karena uang
bisyarah itu sebenernya hanya belah kasihan dari lembaga untuk membalas
kelahan yang sudah diluangkan selama ramadhan.%

Setelah pemaparan mengenai akad yang digunakan dalam pelaksanaan
relawan, perlu adanya pemahaman agenda-agenda apa yang dikerjakan oleh
para relawan maupun pihak PPPA Daarul Qur’an selama di bulan Ramadhan.

Seperti yang disampaikan oleh Abu Rizal selaku penanggung jawab relawan,

103 Hasil Wawancara dengan Ade Irmasari selaku Relawan Ramadhan pada tahun 1439-1440
Hijriyah diPPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.

104 Hasil Wawancara dengan Ade Irmasari selaku Relawan Ramadhan pada tahun 1439-1440
Hijriyah diPPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.
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menjelaskan bahwa kegiatan atau yang dikerjakan oleh seorang relawan sesuai
dengan bidangnya masing-masing diantaranya, Bidang Media, Gerai reguler
Fundraising, Event atau Program dan Pendamping imam muda.%

Adapun pandangan umum yang dilakukan oleh relawan di antaranya,
membagikan bingkisan untuk berbuka puasa ketika menjelang berbuka di
beberapa tempat yang strategis, menyebarkan info-info penting tetang Lembaga
Amil Zakat (LAZ), dibeberapa mall atau supermarket di sekitar Semarang, serta
mendampingi imam muda ketika bertugas menjadi imam solat isya’ dan tarawih,
di berbagai masjid atau musholla lingkup Semarang. Sepertihanya yang
dilakukan oleh Ahmad Ali Sadad, yang menjadi relawan di bagian fundraising
di PPPA Daarul Qur’an, kegiatannya memgenalkan kepada para muzakki di
sekitar mall, Matahari, Paragon, Java Mall, dan mengajak untuk mengeluarkan
zakat atau sodagoh, melalui lembaga PPPA Daarul Qur’an.1%

Sama halnya yang dilakukan oleh Gusti Bagaskara, berperan menjadi
relawan Ramadhan bagian program di PPPA Daarul Qur’an. Menyampaikan,
kegiatannya di bidang program, yaitu merancang, mengkonsep atau mengisi

kegiatan Islami di beberapa Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), serta mengisi

195Hasil Wawancara dengan Abu Rizal Selaku Penanggung Jawab Relawan Ramadhan pada
tahun 1440 Hijriyah diPPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Selasa 21 Januari 2020.

1%Hasil Wawancara dengan Ahmad Ali Sadad Selaku Relawan Ramadhan pada tahun 1439
Hijriyah diPPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Sabtu 18 Januari 2020.
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atau bisa dikatakan menjadi pengganti pelaksanaan kultum setelah shalat
tarawih ketika para ustad berhalangan hadir.!%’

Febri Budhi Purnomo, juga melakukan sesuai dengan bidangnya yang mana
kegiatan selama Ramadhan yaitu di bidang relawan bagian media di PPPA
Daarul Qur’an, beberapa mendokumentasikan moment-moment menarik,
membuat vidio, mengaktifkan segala media tetang kegiatan Ramadhan, serta
membantu keperluan-keperluan yang berkaitan dengan media yang dimiliki
lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang.*%®

Penjelasan mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh relawan di
atas, bisa berjalan dengan maksimal dan bisa mencapai target, pasti dibutuhkan
monitoring atau pantauan-pantauan berkala dari lembaga PPPA Daarul Qur’an
Cabang Semarang. Muhammad Nur Fauzan, salaku kepala cabang,
menyampaikan, tentang pengamatan yang dilaksanakan oleh lembaga atas
kinerja relawan. Pertama, salah satu staff dari lembaga mendampingi relawan
yang bertugas secara langsung kelapangan. Kedua, mengadakan efaluasi sesuai
bidang relawan dengan pendampingan. Ketiga, berkoordinasi dengan ketua

bidang relawan mengenai kelancaran agenda yang diselenggarakan. %

197Hasil Wawancara dengan Gusti Bagaskara selaku Relawan Ramadhan pada tahun 1440
Hijriyah diPPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.

108 Hasil Wawancara dengan Febri Budhi Purnomo selaku Relawan Ramadhan pada tahun
1440 Hijriyah diPPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.

109 Hasil Wawancara dengan Muhammad Nur Fauzan Selaku Kepala Cabang PPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang pada Hari Jum’at 17 Januari 2020.



67

Kegiatan demi kegiatan sudah teraksana dengan lancar, agenda terakhir
lembaga PPPA Daarul Qur’an, mengadakan serasehan penutupan bareng, di
tanggal 27 Ramadhan, yang melibatkan para staf lembaga dan semua relawan
yang terlibat dalam penyelesaian kegiatan ramadhan, yang di selingi dengan
pemberian kado berputar yang disiapkan dari indiviu relawan dan para staf, buka
bersama, serta pemberian bisyarah (di panggil satu persatu) untuk para relawan.

Diakhiri salam-salaman dan ditutup dengan foto bersama.**

110 Hasil Wawancara dengan Zaenal Kamal selaku Koordinator Staff Program diPPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.



BAB IV
ANALISIS AKAD KAFALAH DALAM PERJANJIAN RELAWAN
RAMADHAN DIPROGRAM PEMBIBITAN PENGHAFAL AL-QUR’AN

(PPPA) DAARUL QUR’AN CABANG SEMARANG

A. Analisis Terhadap Pelaksanaan Akad Kafalah dalam Perjanjian Relawan di
Lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang

Peranan sebagai Lembaga Amil Zakat, PPPA Daarul Qur’an termasuk

lembaga yang didalamnya minim Sumber Daya Manusia (SDM), terkhusus yang

ada di cabang semarang. Dibuktikan ketika mengatur dan menyelesaikan

rancangan program kerja dari pusat maupun dari lembaga tersendiri pasti meminta

bantuan kepada pihak masyarakat sekitas atau relawan yang pernah berproses

didalam lembaga, untuk bersama-sama menyelesaikan program yang dibutuhkan

oleh lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang.!!!

Relawan salah satu solusi yang kongkrit yang disiapkan dari lembaga, untuk
mendongkrak keberhasilan dan mewadahi SDM yang belum mempunyai keahlian
bekerja serta membangun semangat para staff, pengurus lembaga, ketika

mengadakan agenda bias ditambah terbantu dalam penyelesaian program-program

11Hasil Wawancara dengan Muhammad Nur Fauzan Selaku Kepala Cabang Semarang PPPA
Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Jum’at 17 Januari 2020.
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yang direcanakan oleh lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang, sehingga
para staff giat memberikan darmabaktinya meningkat, karena sudah di berikan

kegigihan seorang relawan dalam menjalankan kegiatan yang diberikan.'*2

Dari situlah lembaga PPPA Daarul Qur’an, perlu merekrut para relawan
disetiap tahunnya, bertujuan untuk cikal bakal dan partner berkerja dalam satu
kelembagaan yang resmi. Pstinya dengan ketentuan kontrak perjanjian yang
disepakati antar keduanya. Sihingga terlaksanalah akad kafa/ah yang digunakan
dalam oprasional kelembagaan, yaitu salah satu akad yang digunakan dalam

pelaksanaan relawan Ramadhan dari tahun ketahun. 13

Relawan Ramadhan dari awal samapai tahun 2019, perjanjiannya
menggunakan akad kafalah, karena pelaksanaannya selama relawan dalam bulan
Ramadhan, ditanggung penuh atas segala kebutuhannya, yang mana pihak lembaga
ada rasa tanggungan kepada para relawan dalam bentuk kesehatan badan ataupun
penangungan mengenai alat-alat oprasional yang dibutuhkan. Sehingga patutlah
pihak PPPA Daarul Qur’an menyakini bahwa yang cocok perjanjiannya diantara

keduanya menggunakan akad kafalah.*'*

112Hasil Wawancara dengan Shinta selaku Devisi Administrasi PPPA Daarul Qur’an Cabang
Semarang pada Hari Kamis 23 Januari 2020.

113 Hasil Wawancara dengan mengacu dokumen dari Muhammad Nur Fauzan Selaku Kepala
Cabang PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Jum’at 17 Januari 2020.

114 Hasil Wawancara dengan mengacu dokumen dari Muhammad Nur Fauzan Selaku Kepala
Cabang PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Jum’at 17 Januari 2020.
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Pihak staff lembaga mengakui adanya perekrutan relawan sangatlah
dibutuhkan dan diperioritaskan. Disamping memberikan pekerjaan suberdaya
manusia yang belum ada kesibukan, tetapi juga memberikan pengalaman dan bekal
bagi para relawan yang akan terjun dalam pekerjaan yang nyata. Sehingga pihak
PPPA Daarul Qur’an, menyadari sangatlah terbantu ketika menjalankan program
dan ada para relawan yang membantunya.!™® Adapun sebab konkrit dalam

perekrutan relawan Ramadhan ada beberapa alasan:

Pertama, banyaknya program yang diselenggarakan oeh lembaga PPPA
Daarul Qur’an selama Ramadhan dengan bentuk agenda lingkup besar dikalangan
masyrakat. Diantaranya pelaksanaan Imam muda, Roadsow dengan syeh Ali Jaber,
penghimpunan zakat, sadaqoh diwaktu Ramadhan, dan lain sebagainya. Peran
adanya relawan di sinilah sangat dibutuhkan, karena sangatlah membantu ketika
bisa berkerja sama untuk menyelesaikan agenda lembaga yang sudah direncanakan,
misalkan dengan membantu pengamanan, pendistribusian atau mengerjakan
beberapa bagian yang dibutuhan dalam rangkaian agenda sekala besar dalam

lembaga.!t®

Sistem yang digunakan dalam kegiatan relawan Ramadhan, yaitu

dikelompkkan menjadi perbagian. Mereka mendapatkan tugas masing-masing

115Hasil Wawancara dengan A. Zaenurrosyid Selaku Ustad sekaligus Konsultan PPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang pada Hari Selasa 28 Januari 2020.

118Hasil Wawancara dengan Zaenal Kamal selaku Koordinator Divisi Program PPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.
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sesuai beberapa bidang yang ada, yang pada saat itu, ada empat bidang, diantaranya
bidang program atau event, media, fundraising, pendamping imam muda dan yang
lainnya. Pada dasarnya para relawan dipekerjakan dengan sesuai profilnya masing-
masing. Biar fokus dan tertata pengelolaannya serta rapi karena sudah ada yang

mengurus langsung pakarnnya masing-masing.t’

Menangkap atas pelaksanaan kegiatan tersebut, ada hal yang perlu diperbaiki
dalam pelaksanaan selanjutnya, di antaranya antara lembaga dengan para relawan
ketika menyepakati perjanjian kontrak, harus adanya keterbukaan antara keduanya,
misalkan keterbukaan dalam pihak-pihak mana yang dilibatkan selama dalam
pelaksanaan. sehingga sudah adanya bidang masing-masing, para relawan mampu
memahami, jikalau ada kesalahan yang terjadi, relawan paham mengadunya ke
siapa dan siapa yang dilibatkan dalam permasalahannya tang di alami oleh para
reawan. Seperti yang dirasakan oleh Gusti, ketika menjadi pendamping imam
muda, ketika sampai lokasi pendamoingan siapa yang mempersiapkan dan nanti
bilang ketakmir atau tidak. Karena sering terjadi ketidak pahaman pihak-pihak

dalam menyelesaikan permaslahan.!®

Kedua, membantu adanya pendampingan imam muda dalam pelaksanaan

menjadi imam solat diberbagai mushola atau masjid dilingkup Kota Semarang.

117 Hasil Wawancara dengan Zaenal Kamal selaku Koordinator Divisi Program PPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020

118 Hasil Wawancara dengan Gusti Bagaskara selaku Relawan Ramadhan pada tahun 1440
Hijriyah diPPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.
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Dimana program ini diselenggarakan oleh lembaga PPPA Daarul Qur’an yang
mana pelaksanaanya, pihak lembaga menghadirkan imam yang berusia muda tetapi
sudah hafal Al-Qur’an dan melantunkannya dengan merdu. Sehingg para jamaan
bisa antusias dan termotivasi menghafal dan membaca Al-Qur’an di bulan suci
Ramadhan. Para relawan tugasnya mendampingi ketika imam muda menadapatkan
tugas menjadi imam solat. Di antaranya, membantu komunikasi antara masjid dan
lembaga, mengenai kelangsungan pelaksanaan imam muda, menjadi pemberi arah

ketika di masjid, memberikan pengetahuan peran lembaga PPPA Daarul Qur’an. !

Permasalahan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab seorang relawan
yang di terima pada awal perjanjian, banyak hal-hal yang belum dipahami oleh
relawan dan staff lembaga yang ikut serta mendampingi relawan, yaitu mengenai
teknis dan cara menyambungkan komunikasi antar pihak lapangan dan pihak dari
lembaga, karenanya ada banyak miskomunikasi di antara pihak relawan dan staff
lembaga. Sehingga ketika pelaksanaan agenda masih bingung, mana peran untuk
relawan dan mana untuk peran staff lembaga sepertihalnya yang disampaikan oleh
Ridho Ardantia Fauzi, selaku staff yang mendampingi relawan mengakui ketika
melaksanakan kegiatan banyak tidak terstuktur sehingga berjalannya sewajarnya

Saja.120

118 Hasil Wawancara dengan Zaenal Kamal selaku Koordinator Divisi Program PPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020

120 Hasil Wawancara dengan Ridho Ardantia Fauzi selaku Koordinator Persarana Umum
Program PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020
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Ketiga, membantu pelaksanaan roadshow didalam kota dan diuar kota bersama
syekh Ali Jaber, oleh PPPA Daarul Qur’an, kegiatannya yang di mulai dari
beberapa kolaborasi antar lembaga serta ada relawan dari lembaga PPPA Darul
Qur’an yang mendatangkan, yang mana peran lembaga PPPA Daarul Qur’an
mendapatkan mandat dari masjid untuk bisa mendatangkan atau leawat pendaftaran
kalau PPPA Daarul Qur’an ada pelaksanaan ngaji bareng dengan syeh Ali Jaber ke
masjid tersebut. Ketika pelaksanaannya lembaga PPPA Daarul Qur’an menyiapkan
relawan untuk membantu dalam hal penghipun sedekah terbaik dari para jamaah

yang ikut kajian dengan syekh Ali Jaber.*?*

Pelaksanaan seperti tersebut banyak hal yang perlu diperbaiki, terutama dalam
meberikan peran yang diberikan kepada para relawan, karena selama mengikuti
roadshaw tidak memikirkan hal kegiatan yang kecil, melainkan sudah lengkup
besar, sehingga saling adanya koordinasi dan banyaknya komunikasi harus terjaga
dengan baik, realitanya pengalaman yang dirasakan febri banyak ketidak pahaman

tetang tanggung jawab yang diintrusikan kepada relawan.'??

Keempat, membantu menghimpun dana sekaligus memberitahu kewajiban
untuk para masyarakat mengeluarkan hartannya di waktu Ramadhan, yang mana

pihak lembaga menugaskan para relawan untuk menghimpun dana berupa

121 Hasil Wawancara dengan Zaenal Kamal selaku Koordinator Divisi Program PPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.

122 Hasil Wawancara dengan Febri Budhi Purnomo selaku Relawan Ramadhan pada tahun
1440 Hijriyah diPPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.
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(pengeluaran zakat, sadagah, infak, hibah dan lainnya). Implementasinya, di mana
relawan yang bagian fundraising disebarkan ke beberapa tempat yang strategis,
serta diberikan target penghasilan penghimpuanan diusahakan dapat mencapai nilai
yang ditargetkan. Seperti yang disampaikan oleh Ahmad Ali Sadad selaku relawan
bagian fundraising, adanya target pengahasilan, di karnakan ketika waktu akhir
bulan bisyarah bisa diberikan kepada relawan bisa lebih tinggi dari pada

penghasilan yang tidak menyampai target.?

Pelaksanaan yang dilakukan oleh relawan bidang fudraising seperti penjelasan
di atas, menunjukan kejelasan adanya pekerjaan yang harus dicapainya bukan atas
penanggungan yang akan diterimanya, jadi seperti kerja untuk mencapai tarjet yang
diberikan oleh lembaga dan akan mendapatkan upah di akhir bulan dengan
maksimal, ketika tarjet yang diberikan oleh lembaga bisa dilampui. Bukan adanya

tanggungan atas perjanjian yang sudah disepakati dalam kontrak awal.'?*

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pelasanaan Akad Kafalah dalam Perjanjian
Relawan Ramadhan di Lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang

Menurut hukum Islam bahwa akad kafalah adalah penggabungan tanggungan

(kafil dan makful ‘anhu atau ashil) yang satu kepada yang lain tetang hak yang

saling menuntut. Atau bisa di ibaratkan keharusan seseorang yang dibolehkan

123 Hasil Wawancara dengan Ahmad Ali Sadad Selaku Relawan Fundraising di PPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.

124 Hasil Wawancara dengan Bapak Ahmad Ali Sadad Selaku Relawan Fundraising di PPPA
Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.
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bertindak untuk memenuhi hak yang diwajibkan atas seseoranag, atau keharusannya
untuk menghadirkan seorang kemuka pengadilan (mahkamah).? Penanggungan
akad kafalahbiasanya digunakan dalam perjanjian dalam lembaga keuangan, karena
di lembaga keungan kemungkinan besar ada perjanjian yang menanggung utang
ataupun penanggungan mengahdirkan barang yang sudah dipinjam oleh nasabah.
Seiring kemajuan zaman, banyak pengatuhan tetang akad muamalah yang
penggunaanya menjeramah dalam sektor lembaga selain keuangan. Diantara akad
katalah sekarang gunakan di berbagai lembaga, di antaranya penggunakan akad
katalah, di lembaga PPPA Daarul Qur’an, sebagai perjanjian dalam suatu agenda.
Terjadinya akad kafalah dalam perjanjian relawan Ramadhan, menganggap pihak
yang terlibat sudah sesuai dengan ketentuan akad kafalah, sesuai apa yang
disampaikan oleh Muhammad Nur Fauzan, alasan mengenai penggunakan
perjanjian berbentuk akad kafalah kerena ada beberapa pihak yang dilibatkan di
dalamnya yaitu pihak yang bersangkutan dalam perjanjian tersebut, pertama pihak
PPPA Daarul Qur’an sebagai penanggung jawab ( kafil), kedua pihak Sobat Qur’an
pemilik rangkaian program sebagai (makful lah), ketiga pihak BMT Daarul Qur’an
sebagai penanggung upah para relawan dan biaya oprasional ( kafil/ al-ujroh),

keempat, pihak relawan sebagai ditanggung (makfu ‘anhu).*?8

125Abu Bakar Jabir El-Jazairi, Pola Hidup Muslim (Minhajul Muslim Mu’amalah), ( Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1991), him. 95.

126Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Nur Fauzan Selaku Kepala Cabang PPPA
Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Jum’at 17 Januari 2020.
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Sebelum melanjutkan analisis mengenai pelaksanaan akad kafalah di lembaga
PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang, menurut syari’at hukum Islam. Penulis
ingin sekilas memberikan pengetahuan tentang ketentuan rukun akad kafalah.
Adapun menurut jumhur ulama rukun kafalah:

1. Kafil (penjamin)

2. Maktul ‘anhu (pihak yang dijamin /pihak yang berutang)
3. Maktul lahu (pemilik piutang)

4. Makful bih (objek kafalah)

5. Sighot (ijab qobul).!?’

Mengenai adanya orang yang menjamin suatu tanggungan dalam pelaksananan
akad kafalah, disyaratkan sudah berhak penuh untuk meakukan tindakan hukum
atau sudah baligh, berakal, tidak dicegah membelanjakan hartanya dan dilakukan
dengan kehendaknya sendiri.!?® Dalam praktek orang yang berperan menjadi kafi/
di lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang. Sudah memenuhi syarat,
karena yang menanggung adalah lembaga yang mana orang-orang di dalamnya udah
cakap menurut hukum. Tetapi yang masih dibingungkan ada dua kafi/ di dalam
implementasi akad relawan Ramadhan, yaitu dari pihak PPPA Daarul Qur’an dan
pthak BMT Daarul Qur’an, seperti yang disampaikan oleh Muhammad Nur Fauzan,

selaku ketua cabang, bahwasanya yang menjadi kafil sebenernya BMT Daarul

127Jaih Mubarok dan Hasanudin, Figih Muamalah Maliyah Akad Tabarru’, (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya: 2017), him. 195.
128Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 191.
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Qur’an (pembiyayaan dan bisyaroh), pihak PPPA Daarul Qur’an hanya menerima
laporannya saja, atau bisa dikatakan menjadi penanggung jawab penuh atas
pelaksanaan relawan Ramadhan.?°

Implementasi akad kafalah, dilembaga PPPA Daarul Quran diawali pada waktu
perjanjian antara lembaga dengan para relawan dibagikan lembaran tertulis,
mengenai perjanjian dan hak tanggung jawab yang diemban, secara langsung
disampaikan bahwasannya perjanjiannya menggunakan akad kafalah, dengan
penjelasan nanti di akhir bulan ada bisyarah yang didapatkan oleh relawan.**° Dari
sini implementasinya sudah keluar dari aturan akad kafalah. melainkan masuk
ketentuan yang ada di akad 7jarah. seakan ada upah ketika sudah menyelesaikan
agenda-agenda yang ditanggung oleh para relawan.

Pelaksanaan kafalah di lembaga PPPA Daarul Qur’an, peran para relawan di
sini menjadi orang yang punya utang (makful ‘anhu). Adapun syarat untuk makful
‘anhu atau orang punya utang di sini harus jelas atau dapat diketahui dan tetap
keadaannya, berupa utang atau barang yang harus ditanggungkan kepada kafi/'3!
pada dasarnya para relawan datang dengan tanpa adanya utang ke lembaga atau

penanggunagan badan terhadap lembaga. Yang selanjutnya diberikan tanggungan

129 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Nur Fauzan Selaku Kepala Cabang PPPA
Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Jum’at 17 Januari 2020.

130 Hasil Wawancara dengan Muhammad Nur Fauzan Selaku Kepala Cabang PPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang pada Hari Jum’at 17 Januari 2020.

131Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 191.
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agenda-agenda yang harus diselesaikan atau dikerjakan serta diberikan upah di akhir
bulan setelah menyelesaikan agenda sesuai kinerja masing-masing relawan.*?

Hal tersebut dibenarkan oleh A. Zaenurrosyid Selaku ustad sekaligus konsultan
di lembaga PPPA Daarul Qur’an, menyampaikan pelaksanaan akad relawan
ramadhan yang pas dengan akad i7jarah, yang mana pihak relawan diberikan
pekerjaan oleh lembaga dan akhir bulan ada upah yang diterima oleh para lembaga.
Karena selama pelaksanaan tidaka ada namaya orang yang mempunyai hutang
datang ke lembaga PPPA Daarul Qur’an dan mengajukan diri kepada lembaga untuk
menanggung utangnya yang berperan menjadi kafi/ dari orang yang utang
tersebut.1%

Pelaksanaan ijab dan gobul dalam hukum Islam tentang akad kafalah di
syaratkan keadaan /afad itu berarti menjamin tidak digantungkan kepada sesuatu
dan tidak berarti sementara.!3* artinya antara relawan dan pihak lembaga pada
waktu melaksanakan kontrak perjanjian harus menjelaskan pihak-pihak yang
terlibat dalam akad kafalah. permasalahannya pada waktu kontrak tidak adanya

penjelasan dari pihak lembaga PPPA Daarul qur’an kepada relawan tentang siapa

saja yang terlibat dalam kontrak perjanjian. Sehingga dengan ketidak transparan

132 Hasil Wawancara dengan A. Zaenurrosyid Selaku Ustad sekaligus Konsultan PPPA
Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Selasa 28 Januari 2020.
133 Hasil Wawancara dengan A. Zaenurrosyid Selaku Asatidz sekaligus Konsultan PPPA
Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Selasa 28 Januari 2020.
134 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 191.
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mengenai pihak yang terlibat, berimbas dalam pelaksanaanya para relawan dalam
berkoordinasi belum bisa maksimal.**°

Menurut hukum Islam mengenai macam-macam dalam akad kafalah secara
umum terbagi menjadi dua macam diantaranya sebagai berikut:

Pertama, kafalah dengan jiwa, yang dikenal pula dengan kafalah bi nafs, yaitu
adanya keharusan pada pihak penjamin (kafi/) untuk menghadirkan orang yang ia
tanggung kepada ia janjikan tanggungan (makful lah). Penanggungan yang
menyangkut masalah manusia dibolehkan hukumnya, orang yang ditanggung tidak
mesti permasalahannya. Menurut mazhab syafi’i bahwa kafalah dinyatakan sah
dengan menghadirkan orang yang terkena kewajiban menyangkut hak manusia
seperti gishas dan qodaf, karena kedua hal tersebut menurut syafi’iyah termasuk hak
yang lazim, adapun bila menyangkut had yang telah ditentukan oleh Allah, maka
hal itu tidak sah dengan kafalah.®

Kedua, kafalah harta yaitu kewajiban yang mesti ditunaikan oleh kafi/ dengan
pembayaran berupa harta. Kafalah harta ada tiga macam, yaitu:

1. Katalahbi al-dain (kewajiban membayar hutang).
2. Kaftalah dengan peyerahan benda.

3. Kafalah terhadap sesuatu yang terkait dan muncul kemudian. 13

135Hasil Wawancara dengan Gusti Bagaskara selaku Relawan Ramadhan pada tahun 1440
Hijriyah diPPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.

136 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 192.

137 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 193-
194.
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Mengenai macam kafalah yang diselenggarakan dalam perjanjian relawan
Ramadhan, menurut ketua cabang PPPA Daarul Qur’an, bapak Muhammad Nur
Fauzan, termasuk kafalahbi-nafs, dengan alasan karena lembaga Sobat Qur’an yang
mendatangkan para relawan untuk kepastian dan menyakinkan pihak kafil, bisa
menyelesaikan agenda-agenda yang sudah direcanakan dalam bulan Ramadhan.
Walaupun pihak relawan tidak tahu kalau dijadikan jaminan dalam akad yang
dikerjakan oleh pihak Sobat Qur’an kepada penanggung (pihak BMT Daarul
Qur’an).**®

Selain termasuk kafalah jiwa, rekan Fauzan juga menyampaikan kalau
perjanjian ini termasuk kafalah bil-ujrah, bentuk adanya upah yang diterima untuk
para relawan di waktu akhir penyelesaian kegiatan. Pada teori kafalah bi-ujrah pada
prinsipnya menunjukan perubahan karakter akad kafalah, yaitu akad yang pada
awalnya termasuk dalam dominan akad tabarru’ (derma) berubah menjadi akad
muawadat, karena kafil menerima ujrah sebagai ‘iwad atau pengganti atas
penjaminan yang dilakukannya.!3’

Berbeda yang disampaikan oleh staff koordinator Fundraising Dhanang Agoes
Pranomo. Menutrunya, macam kafalah dalam perjanjian relawan ini termasuk
katalahad-dain, karena pihak lembaga PPPA Daarul Qur’an merasa ada rasa hutang

kepada relawan, yang sudah menyelesaikan semua rancangan kegiatan selama

138Hasil Wawancara dengan Muhammad Nur Fauzan Selaku Kepala Cabang PPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang pada Hari Jum’at 17 Januari 2020.

139 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Figih Muamalah Maliyah Akad Tabarru’, (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya: 2017), him. 203.
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Ramadhan. Sehingga diberikan lah upah yang diterima oleh para relawan, atas
ucapan terimakasih atas dedikasinya untuk meluangkan waktu demi lancarnya
kegiatan di bulan Ramadhan.4

Mengenai macam kafalah ad-dain menurut Islam, implementasinya yang
mempuyai utang adalah pihak makful bih, karena pada dasarnya ketidak sanggupan
dalam membayar tanggungan (utang) yang diwajibkan ketika jatuh tempo pelunasan
yang disepakati oleh pemberi utang. Tetapi dalam implementasi akad kafalah bi-
dain dalam lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang, yang pada dasarnya
menjadi kafil menganggap, punya hutang atas jeripayah yang dilakukan para
relawan untuk menyelesaikan agenda selama Ramadhan, kemudian diberilah upah
atas kinerja masing-masing relawan.*

Begitupun pendapat yang disampaikan oleh staff koordinator Program Zaenal
Kamal, beliau menyampaikan secara rinciannya penggunaan perjanjian relawan
Ramadhan akad kafalah seperti yang disampaikan oleh saudara Fauzan, dan jangan
dikira pihak yang terlibat dari luar lembaga PPPA Daarul Qur’an tetapi masih dalam
internal satu lembaga. Tetapi secara simpelnya dalam implementasinya

menggunakan akad zjarah, karena ada hal upah mengupah yang mana pihak PPPA

140Hasil Wawancara dengan Dhanang Agoes Pranomo selaku Koordinator devisi Fundraising
PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020
141 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 192.
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Daarul Qur’an menjadi pemberi upah, dan para relawan yang menerima upah sesuai
dengan kinerjanya masing-masing.24?

Melihat keterangan yang disampaikan oleh Zaenal Kamal selaku koordinator
staff program mengenai pelaksanaan akad kafalah dilembaga PPPA Daarul Qur’an
terdapat masalah. Dimana antar sesama staff lembaga tidak adanya kesesuaian
dalam memaparkan akad yang sebenarnya digunakan dalam perjanjian relawan
Ramadhan. Dibuktikan dengan beberapa pendapat yang menjelaskan ada yang
mengunakan akad kafalah dan ada juga menyampaikan mengunakan akad zjarah.
Pada hakikatnya berbeda sekali antara akad kafalah dengan akad ijarah. Yang mana
akad kafalah identik dengan penanggungan seseorang yang mempunyai beban atau
masalah.!*® Dan akad 7jarah identik dengan upah mengupah atau sewa menyewa. 44

Adapun berikut beberapa implementasi dilembaga PPPA Daarul Qur’an yang
keluar dari teori akad kafal/ah diantaranya:

Pertama, tidak adanya penjelasan dari awal, tetang siapa saja pihak yang
terlibat dalam perjanjian kafalah, berdampak adanya banyak miskomunikasi ketika

menjalankan tugas antara pihak lembaga dengan para relawan, sehingga dalam

pelaksanaanya terlihat mengalir saja, tidak adanya koordinasi antar pihak. Seperti

142Hasil Wawancara dengan Zaenal Kamal selaku Koordinator Divisi Program PPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.

13 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Figih Muamalah Maliyah Akad Tabarru’, (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya: 2017), him. 190.

144 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 113.
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yang disampaikan Penanggung Jawab relawan oleh Abu Rizal, yang penting agenda
ngalir saja, dan tidak keluar dari yang diharapkan oleh pihak lapangan. 43

Kedua, kurang tepatnya rukun yang terpenuhi sesuai yang ada dalam akad
karfalah, misalkan, sesuai pemahaman yang pahami pihak ketua cabang Muhammad
Nur Fauzan, mengenai kafalah an-nafs, bahwasannya Sobat Qur’an menghadirkan
relawan untuk menyakinkan pihak kafil untuk membantu menyelesaikan agenda
yang dirancang oleh Sobat Qur’an termasuk dalam penanggungan penghadiran
jiwa.1#¢ Sehingga pihak terlibat dalam akad ini ada empat, hal itu sudah keluar dari
ketentuan rukun akad kafalah.

Ketiga, ketidak adanya keselarasan atau komitmen antar staff lembaga
mengenai akad yang sebenarnya digunakan dalam perjanjian relawan Ramadhan.
Sehingga terkendala dalam implementasinya tidak adanya tuntunan yang dibuat
pegangan antara staff dan relawan, jadi dampaknya banyak sekali realawan ketika
ditugaskan hanya ikut-ikutan nimbrung saja sesuai bidangnya masing-masing.
Seperti disampaikan oleh Ridho Ardantia Fauzi selaku relawan, dalam menjadi
relawan yang kemaren tahun kemaren dilaksanakan di PPPA Daarul Qur’an, yang
penting bekerja sesuai bidangnya dan pada akhir bulan mendapatkan upah dari

lembaga.*’

145 Hasil Wawancara dengan Abu Rizal selaku Penanggung Jawab Relawan PPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.

146 Hasil Wawancara dengan Muhammad Nur Fauzan Selaku Kepala Cabang PPPA Daarul
Qur’an Cabang Semarang pada Hari Jum’at 17 Januari 2020.

147Hasil Wawancara dengan Ridho Ardantia Fauzi selaku Staf Devisi Pemberdayaan dan Sapras
diPPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang pada Hari Senin 20 Januari 2020.
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Keempat, ketidak jelasan dalam penanggungan (kafalah) terhadap relawan
Ramadhan. Dalam artian sesuai penanggungan yang ada dalam teori akad karzalah,
yang bentuknya kalau macamnya kafalah jiwa, ketika seorang kafil sudah mampu
menhadirkan jiwa yang ditanggung kehadapan makful lah, maka gugur dan
berakhirlah akad kafalah an-nafs. kalau macamnya berbentuk kafa/ah al-mall,
ketika seorang kafi/, sudah membayar utang atau menghadirkan barang yang
ditanggungkan kepada kafi/ serta diberikan ke makful lah, maka berakhirlah akad
kafalah bi-mall.'#5

Berbeda pengakuan dari Shinta selaku pihak staff administrasi mengenai
penanggungan dalam pelaksanaan akad kafalah di perjanjiana relawan Ramadhan
di PPPA Daarul Qur’an, yaitu sebatas penanggungan atas oprasional peralatan atau
akomodasi buat relawan selama menjalankan tugas yang diberikan lembaga.
Dengan penjelasan yang disampaikan diatas, tidak termasuk ketentuan
penanggungan dalam akad kafalah.’#

Pada bab dua dijelakan mengenai syarat dan rukun akad kafalah, serta pihak
siapa saja yang sebenarnya terlibat dalam akad dan ketentuan-ketentuan syarat yang
harus dipenuhi dalam pelaksanaannya. Dengan adanya hasil penelitian dari
pengakuan beberapa pihak mengenai implementasi perjanjian akad kafalah

dilembaga PPPA Daarul Qur’an, yang selanjutnya dituangkan kedalam bab tiga

148 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 192-
193.

149 Hasil Wawancara dengan Shinta Selaku Staff bagian Administrasi di PPPA Daarul Qur’an
Cabang Semarang pada Hari Jum’at 17 Januari 2020.
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banyak pengakuan yang tidak ada kesinambungan antara akad yang dibuat
perjanjian dengan implemntasinya. Terutama mengenai pemenuhan rukun dan
syarat yang ada dalam akad kafa/ah. Belum adanya pemenuhan semua rukun yang
ada. Maka dalam pelaksanaan perjanjian akad kafalah dalam pelaksanaan relawan
Ramadhan di lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang, tidak memenuhi

rukun dan syarat akad kafa/ah menurut hukum Islam.**

1%0 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Figih Muamalah Maliyah Akad Tabarru’, (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya: 2017), him. 195.



BAB V

PENUTUP

D. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai ” Implementasi akad
kafalah dalam perjanjian relawan Ramadhan di lembaga Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an Daarul Qur’aan atau disingkat PPPA Daqu Cabang
Semarang”, maka berperan sebagai penulis yang sudah meneliti tentang
permasalahan yanga ada, menyimpulkan bahwa:

Pertama, penerapan akad kafalah pada perjanjian relawan Ramadhan di
lembaga PPPA Daarul Qur’an Cabang Semarang, tidak ada mengenakan biaya
administrasi apapun. Pada saat para relawan mendaftar untuk menjadi bagian dari
lembaga, hanya menyiapakn pendaftaran dianataranya, membuat lamaran
pekerjaan, Curiculum Vitae (CV), menyertakan fotocopy Kartu Tanda Mahasiswa
(KTM). Selain dari biaya yang lainnya tidak ada para relawan mengeluarkan untuk
keperlua kegiatan selama menjadi relawan.

Kedua, penerapan akad kafalah yang diimplementasikan oleh lembaga PPPA
Daarul Qur’an Cabang Semarang tidak sah jika ada upah mengupah untuk para
relawan serta ketidak keterbukaan pihak dalam akad kafalah, karena tidak sesuai
dengan rukun dan syarat dalam literatu-literatur figih muamalah. Terkhusus yang

tertulis di Fatwa DSN MUI No: 11/DSN-MUI/IV/2000 poin kedua tentang
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pembahasan rukun dan syarat akad kafalah, bahwa keterbukaan mengenai pihak
yang terlibat harus diketahui, sehingga diketahui mana yang pihak Pihak Penjamin
(kafil), Pihak Orang yang berutang (Ashiil, Makfuul ‘anhu), pihak Orang yang
Berpiutang (Makfuul Lahu), Obyek Penjaminan (Makful Bihi). Apa lagi ada syarat
untuk khusus Makfuul Lahu harus datang ketika melaksanakan perjanjian, tetapi
dari pihak lembaga PPPA Daarul Qur’an sendiri tidak menjelaskan siapa
sebenarnya yang melakukan akad kafalah dengan berperan sebagai orang yang
berpiutang (Makfuul Lahu). Sehingga akad yang dipraktekan bisa disimpulkan
belum memenuhi koredor dalam akad kafalah, bisa jadi menggunakan akad yang
lain bedasarkan dengan pelaksanaan yang sudah dilaksanakan oleh lembaga.

. Saran

Lembaga PPPA Daarul Qur’an ketika menggunakan akad kafalah untuk
digunakan dalam perjanjian relawan Ramadhan, harus adanya keterbukaan
mengenai pihak-pihak yang terlibat didalamnya. Sehingga dalam implementasinya
tidak ada hal tumpang tindih antara pihak yang satu dan lainnya.

Bedasarkan ulasan di bab-bab sebelumya, jikalau dari tahun ketahun memang
pelaksanaan perjanjian benar seperti yang disampaikan oleh staff dan para relawan
yang telah diwawancarai oleh peneliti, pihak PPPA Daarul Qur’an bisa
menggunakan akad 7jarah sebagai acuan implementasinya. Karena lebih selaras apa

yang sudah dijelaskan.
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Sebagai lembaga amil zakat, PPPA Daarul Qur’an harus berusaha memberikan
kejelasan dan keterbukaan bagi para relawan yang sudah memberiakan tenaganya
untuk menyukseskan agenda selama Ramadhan. Uang lelah, uang belah kasihan,
dan uang transportasi yang telah disampaikan oleh pihak staff lembaga, lebih
tepatnya bisa dikatakan uang upah selama kerja menjadi relawan. Sehingga
lembaga PPPA Daarul Qur’an fokus dengan apa ketentuan dalam akad ijarah, yaitu
ada yang meberi pekerjaan, ada mengerjakan pekerjaan serta ada memberi upah
atas perkerjaan yang sudah diselesaikan.

F. Penutup
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang dengan rahmat, taufiq
dan hidayah-Nya, penulis mampu menyelesaikan skripsi ini sebagai syarat
mendandapatkan gelar sarjana strata sarjana dalam prodi Hukum Ekonomi

Syari’ah.

Penulis menyadari bahwa skripsi yang sudah diselesaikan ini masih jauh dari
kata sempurna serta masih banyak yang harus dibenahi para pembaca. Oleh karena
itu, kritik dan saran sangat diharapkan penulis untuk menyempurnakan skripsi
yang sudah dibuat. Semoga adanya literatur yang sudah penulis sampaikan di

skripsi ini, bisa manfaat bagi pembaca fiddini wadunya wal ‘akhirah.
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Gambar 11

Foto adanya perekrutan relawan di PPP Daarul Qur’an



Gambar I11.
Lembar perjanjian anatara relawan dan pihak lembaga PPPA Daarul Qur’an



Gambar IV
Lembaran lanjutan dari perjanjian.



<0 'g

O

e d
AARUL QUR’AN

SEMARANG - JAWA TENGAH
www.pppa.or.id

Gambar VII

Tahapan Wawancara dengan Koordinator Staf Fundraising PPPA Daarul Qur’an

Gambar VIII



Gambar XI

Tahap wawancara dengan kedua relawan yang sekarang menjadi staf di Daqu School.



Gamabar IX

Tahap wawancara dengan Ustad Rosyid sekaligus konsultan PPPA Daarul Qur’an



Gambar X
Dokumentasi tahap wawancara dengan Bapak Fauzan Selaku ketua Cabang PPPA
Daarul Qur’an.



Gambar |

Kantor PPPA Daarul Qur’an di jalan. Gedung Batu Utara V No.7 Ngemplak
Simongan Kota Semarang



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

“iﬂ Jalan Prof. Dr. H. Hamka Semarang 50185

WaLisonco Telepon (024)7601291, Faxsimili (024)7624691, Website : http://fsh.walisongo.ac.id.
Nomor  : B-220/Un.10.1/D1/TL.01/1/2019 Semarang, 13 Januari 2020
Lampiran : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan lzin Riset
Yth.
Ketua Program Pembibitan Penghafal Al-Qur'an (PPPA) Daarul Qur'an Cabang
Semarang
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, mahasiswa kami :

Nama : Ahmad Yoga Tamyiz
NIM : 1602036113
Jurusan : Hukum Ekonomi Syari'ah (Muamalah)

sangat membutuhkan data guna penulisan skripsi yang berjudul:

“IMPLEMENTASI AKAD KAFALAH DALAM PRAKTEK PERJANJIAN RELAWAN
RAMADHAN DI PROGRAM PEMBIBITAN PENGHAFAL AL-QURAN (PPPA) DARUL

QUR'AN CABANG SEMARANG”
Dosen Pembimbing | : Dr. H. Akhmad Arif Junaidi, M.Ag
Dosen Pembimbing Il : Ahmad Munif, M.S.1.

Untuk itu kami mohon agar mahasiswa tersebut diberi izin untuk melaksanakan
penelitian, wawancara, dan atau mendapatkan salinan  dokumen  di
wilayah/lembagalinstansi yang Bapak/ Ibu pimpin selama 3 (tiga) bulan sejak diizinkan.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan :

1. Proposal Skripsi
2. Fotocopy Identitas Diri (Kartu Mahasiswa)

Demikian atas kerjasama Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

a.n Dekan,

Tembusan :
Nalan Ealultae Quari'ah dan Hikiim LN Walisnnan (sehaaai lanoran)

Gambar V

Surat riset yang diajukan penulis untuk melakukan tahap penelitian di PPPA Daarul
Qur’an



Gambar VI
Surat tanggapan sudah melaksanakan penelitian dari PPPA Daarul Qur’an Cabang
Semarang



Gambar XI

Wawancara dengan beberapa relawan bidang pendamping imam muda



afhbar XI‘I"I |

Wawancara dengan relawan Ramadhan bidang event sekaligus program



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Ahmad Yoga Tamyiz

Tempat, tanggal lahir : Demak, 11 Januari 1998

Alamat Asal : Kenduren 02/ 05 Kec. Wedung Kab. Demak

Alamat sekarang - JI. Prof. Dr.  Hamka Gang Ringinsari Il Ngaliyan
Semarang

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari’ah

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Universitas - Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.

Pendidikan Formal,:

< SD/MI : MI NU Salafiyah Desa Kenduren
s SMP/MTS :MTS NU Salafiyah Desa Kenduren
< SMA/MA : MARAUDLATUL ULUM PATI.

Pendidikan Non Formal:

¢ Pondok Salaf: MAMBA’UL ULUM Pakis-Tayu-
PATI
¢ Gladian Sejarah Pemuda Indonesia 2019.

Aktivitas sekarang :

Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah UIN Walisongo Semarang
Menteri Pendidikan Pondok Pesantren Bina Insani Semarang

+ Bidang Kajian dan Wacana ORDA IMADE UIN Walisongo.

¢ Sekertaris Umum HMI Komisariat Syariah
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+«+ Badan Pengelola Latihan (BPL) HMI Cabang Semarang
% Pengurus Jaringan Sekolah dan Pesantren PC IPNU Cab. Semarang
+«» Skertaris PKPT IPNU UIN Walisongo



« Wakil Ketua UKM Nafilah (Bahasa Arab)Walisongo Semarang
+» Anggota IKAMARU UIN WALISONGO
+«»+ Pengurus BPL HMI Cabang Semarang

No. Telepon : 082133587505

Email : tamyizahmadj@gmail.com

Semarang, 02 Desember 2019

Hormat saya,

—

(S

Ahmaf Yoga Tamyiz



